
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

PENGARUH PEMBERLAKUAN SISTEM KREDIT SEMESTER 

TERHADAP PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN SISWA DI 

MADRASAH ALIYAH MODEL ZAINUL HASAN GENGGONG 

PROBOLINGGO 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Disusun Oleh : 

IKLIMATUS SHOLEHA 

NIM. D03216010 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2020 

  

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

iii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yangpbertandaptangan dibawah inip: 

NAMA : IKLIMATUS SHOLEHA 

NIM  : D03216010 

JUDUL :PENGARUH PEMBERLAKUAN SISTEM KREDIT SEMESTER 

TERHADAP PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN 

SISWA DI MADRASAH ALIYAH MODEL ZAINUL HASAN 

GENGGONG PROBOLINGGO 

 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil 

penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

  

 Surabaya, 16 Juni 2020 

Yang membat Pernyataan, 

 

 

 

 

 

Iklimatus Sholeha 

D03216010 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

iv 
 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

SkripsipOleh : 

NAMA/   : IKLIMATUS SHOLEHA 

NIM/   : D03216010 

JUDUL/  : PENGARUH PEMBERLAKUAN SISTEM KREDIT 

SEMESTER TERHADAP PENINGKATAN MUTU 

PEMBELAJARAN SISWA DI MADRASAH ALIYAH 

MODEL ZAINUL HASAN GENGGONG 

PROBOLINGGO 

Telah diperiksa dan dipersetujui untuk diujikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surabaya,16 Juni 2020 

Pembimbing I,     Pembimbing II, 

 

        

     

   

 

 

 

Prof. Dr. Imam Bawani, MA   Nur Fitriatin, S.Ag, M.Ed. 

NIP :195208121980031006    NIP : 196701121997032001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

v 
 

LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI 

  

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

vi 
 

  

 

 

 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah 
ini, saya: 
 

Nama  :  IKLIMATUS SHOLEHA 

NIM  :  D03216010 

Fakultas/Jurusan :  TARBIYAH DAN KEGURUAN/ PENDIDIKAN ISLAM 

E-mail address :  sholeha.iklimatus08@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas 
karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain 
(……………………………) 
yang berjudul :  
PENGARUH PEMBERLAKUAN SISTEM KREDIT SEMESTER TERHADAP  
 
PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN SISWA DI MADRASAH ALIYAH 

MODEL 

ZAINUL HASAN GENGGONG PROBOLINGGO 

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif 
ini Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), 
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media 
lain secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya 
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit 
yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas 
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini. 
 
  

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 

Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

vii 
 

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya, 16 Juni 2020 
                        

         Penulis 

 

 

            Iklimatus Sholeha 

 

  

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

xii 
 

ABSTRAK 

 

Iklimatus Sholeha (D03216010), Pengaruh Pemberlakuan Sistem Kredit Semester 

Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran Siswa di Madrasah Aliyah Model 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing I, Prof. Dr. 

Imam Bawani, MA dan Dosen Pembimbing II, Nur Fitriatin, S.Ag, M.Ed. 

 

      Dalam upaya mencapai tujuan Madrasah, dipengaruhi beberapa faktor tentunya 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran siswa di butuhkan sistem yang lebih 

berinovasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan adanya kebijakan yang 

berlaku untuk MA/SMA sederajat yaitu Sistem Kredit Semester (SKS) dapat 

meningkatkan mutu Pendidikan. 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan untuk 

mengetahui pemberlakuan sistem kredit semester di MA Model Zainul Hasan 

Genggong, Mutu pembelajaran di MA Model Zainul Hasan Genggong dan sejauh 

mana pengaruh pemberlakuan Sistem Kredit Semester terhadap Peningkatan Mutu 

Pembelajaran di Madrasah Aliyah Model Zainul Hasan Genggong. 

      Dari hasil penelitian bahwa sistem kredit semester di MA Model Zainul Hasan 

Genggong sudah sesuai dengan panduan penyelenggaraan SKS yang telah di 

bukukan dalam BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). Dalam meningkatan 

mutu pembelajaran siswa di MA Model Zainul Hasan Genggong menggunakan 

Sistem Kredit Semester sudah di katakan meningkat sesuai dengan hasil wawancara 

dan observasi peneliti. Sesuai dengan prinsip SKS dikatakan bahwa peserta didik 

menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester 

dengan kemampuan, bakat,  dan minat peserta. Peserta didik yang berkemampuan 

tinggi dapat mempersingkat waktu penyelesain studinya dari periode belajar yang 

ditentukan dengan tetap memperhatukan ketuntasan belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Peningkatan mutu pendidikan tuntunan yang harus dipenuhi di setiap 

madrasah. Pada saat ini, kehidupan masyarakat sudah berubah sebab akan 

muncul mega-kompetensi bangsa. Di Negara maju sudah mempersiapkan diri 

untuk menghadapi mega-kompetensi tersebut dengan melahirkan program 

unggul dan berbagai inovasi pendidikan yang mendukung peningkatan mutu 

pendidikan.1 Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan yang berguna bagi 

manusia, baik dalam kehidupan sosial maupun dunia pekerjaan. Tujuan utama 

dari pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas SDM (Sumber Daya  

Manusia). Pendidikan berfungsi sebagai sebuah proses dimana seseorang di 

didik agar dapat memiliki kualitas moral dan keahlian yang nantinya akan 

berguna bagi kemajuan negara ini. Menurut UUD bahwa setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan. Melalui pendidikan yang baik, setiap warga 

Negara diharapkan menjadi pribadi yang unggul dan mampu menghadapi 

keadaan masa depan. Untuk menciptakan peserta didik yang unggul tersebut 

pendidikan harus berorientasi untuk menciptakan generasi muda yang mandiri 

dengan memberikan pendidikan yang berkualitas2.  

                                                           
1 Prim Masokan Mutahar, Manajemen Mutu sekolah, (Yogyakarta :Ar-Ruz Media, 2013), 289. 
2 Hamka, Penerapan Program Sistem Kredit Semester (SKS) Pendidikan Agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 3 Jakarta, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.7 No.2, September 2016, (Online) 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/176-1-401-1-10-20170219.pdf, diakses 8 November 2019 

file:///E:/ASUS/Downloads/176-1-401-1-10-20170219.pdf
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      Tantangan yang dihadapi Madrasah di Indonesia saat ini adalah 

bagaimana meningkatkan mutu pendidikan. Mutu pendidikan di Indonesia 

belum maksimal bahkan terdapat penurunan terbukti berdasarkan data 

dalam Education For All Global Monitoring Report 2016 : the hidden 

Crisis, Armed Conflict and Education yang dikeluarkan Organisasi 

Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan Perserikatan bangsa-

bangsa (UNESCO) yang diluncurkan di New York, senin (1/1/2016). 

Indeks pembangunan Pendidikan atau Education Development Index 

(EDI).3 Berdasarkan data pada (2/10/2016) adalah 0,903. Nilai ini 

menjadikan Indonesia berada di posisi ke-71 dari 127 negara di dunia yang 

sebelumnya berada di nomer 69 pada tahun 2010 dengan Education 

Development Index (EDI) 0,934 dan nomer 70 pada tahun 2013 dengan 

Education Development Index (EDI) 0,925. Dikatakan tinggi jika mencapai 

0,95-1. Kategori medium berada di atas 0,80 sedangkan kategori rendah 

dibawah 0,804. 

      Penurunan mutu pendidikan diperparah dengan adanya dualisme 

kurikulum yaitu kurikulim 2006 dan kurikulum 2013 di Indonesia yang 

membingungkan Kepala Madrasah, Guru dan Murid serta kualitas kinerja 

Guru yang menurun5. Dalam hal ini pemerintah secepatnya menuntaskan 

                                                           
3 Index Pembangunan Pendidikan Dunia dan Standarisasi Mutu Pendidikan Dunia yang dikeluarkan 

oleh Organisasi Pendidikan, Ilmu pengetahuan dan Kebudayaan Dunia (UNESCO) yang bermarkas 

di UNESCO HOUSE, Paris, Prancis 
4Michaelle Abraham, Kualitas mutu Pendidikan Indonesia di Dunia. (Online) 

http://www.kompasiana.com/michellee/kualitas-pendidikan-peringkat-71-tingkat-dunia_543f33 di 

akses pada 30 november 2019 
5 Hamza, “wajah pendidikan di Indonesia” dalam jurnal ilmu Pendidikan, fakultas Pendidikan dan 

keguruan UPI, Vol 5, No 3, desember 2016 

http://www.kompasiana.com/michellee/kualitas-pendidikan-peringkat-71-tingkat-dunia_543f33


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

   
 

permasalahan yang ada. Mutu merupakan sesuatu yang dianggap salah satu 

bagian penting, karena mutu pada dasarnya menunjukkan keunggulan suatu 

produk jika di bandingkan dengan produk lainnya. Namun, perlu  adanya 

inovasi, strategi, metode serta manajemen pendidikan untuk mencapai 

Pendidikan yang bermutu. Seperti yang diungkapkan Presiden Joko Widodo 

pada acara Forum Rektor Indonesia (FRI) tahun 2017. Beliau berharap 

kedepannya muncul inovasipdan pemikiran mengenai konsep pendidikan 

Indonesia menjadi inovatif, kompetitif, dan mendorong seluruh pihak 

Pendidikan untuk lebih berani melakukan lompatan dalam dunia 

Pendidikan6. Pengembangan pembelajaran dengan menggunakan Sistem 

Kredit Semester (SKS) merupakan upaya inovasi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Mutu pendidikan yang dimaksud disini adalah 

kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber 

Pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin7. 

Dalam konteks pendidikan menurut Departemen Pendidikan Nasional, 

sebagaimana dikutip Mulyasa, pengertian mutu pendidikan mencakup 

input, proses dan output pendidikan.  

      Berdasarkan pendapat para ahli tersebut para pengambil kebijakan di 

Indonesia telah mengupayakan supaya pengembangan kemampuan peserta 

didik dapat disesuaikan dengan kebutuhannya. Seperti yang tercantum 

dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan 

                                                           
6 Ati, “Pendidikan, dituntut lompatan kurikulum” dalam Kedaulatan rakyat, jum’at 3 februari 2017 
7 Qomar Mujamil, Manajemen Pendidikan Islam Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan 

Islam, (Malang, Penerbit Erlangga, 2007), 206. 
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Nasional Pasal 12 ayat (1) yang menyatakan bahwa: “Setiap peserta didik 

pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya”. Selanjutnya pada butir (f) 

dinyatakan “Peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

menyelesaikan pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing 

dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan”9. Dan 

pada poin (b) mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, 

minat dan kemampuannya10. 

      Amanat dari pasal tesebut selanjutnya dijabarkan lebih lanjut dalam 

Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 

tentang standar isi. Sebagaimana diketahui bahwa standar isi merupakan 

salah sau standar dari delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dalam 

standar isi mengatur bahwa beban belajar terdiri atas dua macam, yaitu: (1) 

Sistem Paket, dan (2) Sistem Kredit Semester. Meskipun Sistem Kredit 

Semester (SKS) sudah disebut dalam standar isi, namun hal itu belum 

dimuat dan diuraikan secara rinci karena standar isi hanya mengatur Sistem 

Paket. Selengkapnya pernyataan tersebut menjelaskan bahwa beban belajar 

yang diatur pada ketentuan ini adalah beban belajar sistem paket pada 

jenjang Pendidikan dasar dan menengah. Sistem Paket ini dalam standar isi 

diartikan sebagai sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta 

                                                           
9 Agustina Tyas Asri Hardini, “Evaluasi program sistem kredit semester di sma negeri 1 salatiga”, 

Volume: 3, No. 2, (Juli-Desember 2016) 
10 UU no 20 Pasal 12 ayat 1 tahun 2003 
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didiknya diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban 

belajar yang sudah ditetapkan pada setiap kelas sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku pada satuan pendidikan. 

      Pasal 11 ayat (2) dan (3) PP no 19 Tahun 2005 mengatakan bahwa 

Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa beban belajar untuk 

SMA/MA/SMK atau bentuk lain yang sederajat pada jalur pendidikan 

formal adalah kategori standar yang dapat dinyatakan dalam satuan kredit 

semester. Dalam Permendikbud Nomor 158 Tahun 2014 tentang 

penyelenggaraaan Sistem Kredit Semester pada Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Pasal 1 menyebutkan bahwa Sistem Kredit Semester 

selanjutnya disebut SKS adalah bentuk penyelenggaraan Pendidikan yang 

peserta didiknya menyepakati jumlah beban belajar yang diikuti dan strategi 

belajar setiap semester pada satuan pendidikan sesuai dengan bakat, minat 

dan kemampuan kecepatan belajar siswa11. 

      Dari berbagai peraturan perundang-undangan ini, maka pihak sekolah 

menerapkan sistem SKS, pada awal pemaparan mengenai sistem SKS. Jadi, 

siswa bisa belajar sesuai keinginannya dan kemampuannya. Dan saat awal 

semester para siswa akan menyususn Kartu Rencana Studi (KRS), 

selayaknya mahasiswa.  

      MA Model Zainul Hasan Genggong yang berada di bawah naungan 

Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong ini merupakan Madrasah yang 

mempunyai visi yaitu terwujudnya manusia Sholeh, cerdas, dan bermartabat 

                                                           
11 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 2014 
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tinggi. Salah satu madrasah yang Akreditasi A oleh badan Akreditasi 

Nasional Madrasah sehingga mendapat peluang yang sangat besar bagi 

santri-santri lulusannya diterima di perguruan Tinggi Negeri (PTAIN) dan 

Perguruan Tinggi Umum (PTUN). Mengacu pada kurikulum Nasional, MA 

Model Zainul Hasan Genggong Mu’adalah (mendapat pengakuan) dari 

Universitas Al-Azhar Mesir dan dalam upaya Cambridge University 

(London-Inggris) sehingga santri berprestasi berpeluang mendapatkan tiga 

ijazah dalam satu sertifikat yakni, Ijazah Nasional (Program Akselerasi dan 

non Akselerasi), Ijazah Muadalah, Ijazah dari Cambridge University 

(pilihan), sertifikat keahlian computer dari ITS Surabaya. MA Model Zainul 

Hasan Genggong diharapkan dapat menjadi pemicu dan serta pemercepat 

terjadinya perubahan - perubahan yang signifikan terhadap eksitensi, 

kualitas dan kinerja madrasah yang bersangkutan memiliki berbagai macam 

kelebihan yang belum tentu dapat ditemui pada madrasah lain. Kelebihan 

itu antara lain mencakup aspek akademik, manajemen, sarana dan 

prasarana, serta sumber daya manusia.  

      Bila semua aspek telah tercakup dan berlangsung pada madrasah model, 

maka tidaklah berlebihan jika madrasah tersebut memiliki posisi dan 

kedudukan yang setara dengan Madrasah-Madrasah unggul pada sekolah 

umum. MA Model Zainul Hasan Genggong ini salah satu agen perubahan, 

khususnya dalam dunia pendidikan islam tidak dapat dipersalahkan, malah 

sepatutnya memperoleh dukungan berbagai pihak, apalagi jika upaya ini 

nantinya di evaluasi dan di nilai berhasil. Dengan adanya program Sistem 
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Kredit Semester ini peserta didik hanya butuh waktu 2 Tahun untuk bisa 

menyelesaikan 3 Tahun Pendidikan di MA Model Zainul Hasan Genggong, 

di madrasah ini pula merupakan salah satu madrasah yang sudah 

menggunakan sistem kredit semester sejak tahun 2015. 

      Dengan adanya sistem kredit semester ini memungkinkan siswa 

memiliki mata pelajaran yang disukainya, sesuai bakat dan minatnya. 

Kemudian dengan sistem kredit semester ini siswa tidak akan ada yang 

tinggal kelas, karena mereka dapat mengulang mata pelajaran yang 

mendapatkan nilai jelek dan juga dimungkinkan dilakukan di semester 

pendek. Siswa juga mendapat kesempatan untuk belajar lebih dalam. Bagi 

siswa yang sudah memenuhi semua SKS yang harus ditempuh dengan 

proses yang cepat maka dia akan lulus dengan cepat juga. Dengan adanya 

sistem ini membuat para siswa menjadi lebih mandiri dalam proses 

pembelajaran, sedangkan fungsi wali kelas diperluas sebagai pembimbing 

akademik, setiap saat siswa akan konsultasi terkait strategi penyelesaian 

studinya, dalam sistem ini ada inovasi lain yang berkaitan yaitu moving 

class (kelas bergerak). 

 

B. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini terfokus 

pada Analisis Kebijakan Pemberlakuan Sistem Kredit Semester dan 

Peningkatan Mutu Pembelajaran siswa di Madrasah Aliyah Model Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo: 
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1. Bagaimana pemberlakuan sistem kredit semester di Madrasah Aliyah 

Model Zainu Hasan Genggong Probolinggo? 

2. Bagaimana peningkatan mutu pembelajaran siswa di Madrasah Aliyah 

Model Zainul Hasan Genggong Probolinggo? 

3. Sejauhmana pemberlakuan sistem kredit semester dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran siswa di Madrasah Aliyah Model Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah di atas, penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui kebijakan pemberlakuan sistem kredit semester di 

Madrasah Aliyah Model Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 

2. Untuk mengetahui peningkatan mutu pembelajaran siswa di Madrasah 

Aliyah Model Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana kebijakan pemberlakuan sistem kredit 

semester dapat meningkatkan mutu pembelajaran siswa di Madrasah Aliyah 

Model Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

      Sedangkan manfaat penelitian ini penulis kategorikan menjadi dua bagian, 

yakni secara teoritis dan praktis, antara lain sebagai berikut: 
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1. Teoritis 

      Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi semua masyarakat baik yang 

membaca maupun penulis sendiri. Diharapkan hasil penelitian ini kiranya 

dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi kajian lebih lanjut tentang 

analisis kebijakan pemberlakuan sistem kredit semester terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran siswa.  

2. Praktis 

      Dengan adanya penelitian ini semoga dapat dijadikan sebagai 

referensi/rujukan bagi peneliti yang akan datang, dalam mempermudah 

penyusunan karya ilmiah yang masih berkaitan dengan skripsi ini. Dan 

dapat dijadikan masukan dan sumbangan hasil penelitian bagi sekolah 

mengenai kebijakan pemberlakuan sistem krdit semester terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran siswa. 

 

E. Keaslian Penelitian 

      Keaslian penelitian adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan, bagian ini ditujukan 

untuk memastikan kedudukan dan arti pentingnya penelitian yang 

direncanakan dalam konteks keseluruhan penelitian yang lebih luas, dengan 

kata lain menunjukkan bahwa penelitian yang akan dilakukan belum ada yang 

membahas, selain itu juga memberikan gambaran atau batasan-batasan teori 
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yang akan di pakai sebagai landasan penelitian. Penelitian-penelitian tersebut 

dipaparkan sebagai berikut: 

      Trisna Dwi Anjarsari “Sistem SKS untuk meningkatkan prestasi peserta 

didik pada mata pelajaran fiqih kelas XI MIA I di MAN I Tulungagung” . 

adapun hasil penelitiannya bahwa evaluasi dari penerapan SKS di mata 

pelajaran Fiqih kelas XI MIA I sudah baik hal ini sesuai dengan standar 

kurikulum. Adapun fokus penelitian ini adalah persiapan penyelenggaraan 

SKS, implementasi, dan evaluasi adanya sistem kredit semester di MAN I 

Tulungagung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. 

      Devi Norma Wati, “Pengelolaan pembelajaran berbasis sistem kredit 

semester dalam meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Negeri I 

Mojokerto”, adapun hasil penelitiannya bahwa pengelolaan pembelajaran 

berdampak baik untuk prestasi siswa karena semua pihak manajemen madrash 

bekerja sama dalam mewujudkan suatu program. Adapun fokus penelitian ini 

adalah konsep, penerapan pembelajaran dan pengelolaan sistem kredit 

semester. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. 

      Ely Umiyan, “Evaluasi pelaksanaan program unit kegiatan belajar 

mandiri (UKBM) di SMA Negeri 3pSidoarjo”, adapun hasil penelitiannya, 

bahwa sekolah SMA Negeri 3 Sidoarjo menggunakan evaluasi model CIPP. 

Adapun fokus penelitian ini adalah konsep, pelaksanaan, dan evaluasi program 
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sistem kredit semester. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. 

      Sebelum penelitian ini dilakukan oleh peneliti, telah ada peneliti 

sebelumnya. Penelitian sebelumnya sangat penting untuk dijadikan acuan 

peneliti. Dari peneliti sebelumnya dapat di simpulkan bawa ada perbedaan dan 

kesamaan yaitu: 

1. Kesamaan : membahas tentang sistem kredit semester 

2. Perbedaan : metode yang digunakan berbeda peneliti sebelunya 

menggunakan kualitatif sedangkan penelitian ini menggunkan metode 

kuantitatif, dan fokus penelitian terdahulu dan penelitian ini berbeda. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

      Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai isi 

penelitian ini, maka penulis membagi pembahasan tersebut kedalam lima bab 

yang terdiri dari sub-sub pembahasan tersendiri. Meskipun antara bab yang satu 

dengan yang lain masing-masing memiliki pembahasan berbeda, tapi secara 

keseluruhan pembahasan di dalamnya masih mempunyai keterkaitan yang 

salang mendukung. Adapun kelima bab tersebut tersusun dalam sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 
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1. Bab I : Pendahuluan 

      Bab I memuat pola dasar penelitian, yang meliputi: latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian, 

sistematika pembahasan. 

2. Bab II : Kajian pustaka 

      Bab II mencakup tentang penjelasan mengenai variabel X dan Y, dan 

kerangka teoritis/landasan teori yang dijadikan dasar dalam menentukan 

langkah-langkah pengambilan data, memaparkan tinjauan pustaka yang 

digunakan sebagai pijakan penelitian dalam fenomena yang terjadi di 

lapangan. Adapun kajian pustaka ini berisi tentang : a) Sistem kredit 

semester b) peningkatan mutu pembelaran siswa, c) hubungan sks dengan 

peningkatan mutu Pembelajaran siswa, d) Landasan teori, dan e) hipotesis 

3. Bab III : Metode penelitian 

Dalam bab III ini menjelaskan tentang bagaimana penelitian dilakukan. 

Penelitian menggunakan non eksperimen, sistematika penelitian meliputi : 

Variabel dan definisi oprasional, populasi, sampel, Teknik pengumpulan 

data, validitas dan reliabilitas dan analisis data. 

4. Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

      Pada bab IV ini terdiri dari deskripsi subjek, deskripsi realibilitas data, 

hasil, dan pembahasan yang dibahas untuk menetukan jawaban atas 

masalah-masalah penelitian. 
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5. Bab V : Penutup 

      Pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang diberi 

dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang mungkin bermanfaat 

bagi pihak yang bersangkutan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Sistem Kredit Semester 

      Sistem penyelenggaraan pendidikan di Indonesia saat ini pada jenjang 

pendidikan dasar maupun menengah masih menggunakan sistem paket dimana 

semua peserta didik mendapatkan porsi yang sama dalam menempuh 

pembelajaran sesuai dengan yang sudah ditentukan oleh sekolah. Hal ini di 

anggap tidak sesuai dengan kemampuan, bakat dan minat peserta didik1. 

Penyelenggaraan sistem pendidikan dengan menggunakan Sistem Kredit 

Semester (SKS) merupakan upaya inovatif pemerintah untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesi dan problem yang dihadapi lembaga pendidikan 

dalam penyelenggaraan sistem paket. dalam mengimplementasikan sistem ini 

tidak dapat dinafikan begitu saja. Misalnya dituntut kesiapan manajemen 

madrasah yang baik, cukupnya sumber daya manusia serta sarana dan prasarana 

yang memadai terlaksananya Sistem Kredit Semester (SKS), sebab awal 

penerapan sistem ini di lakukan oleh Universitas2. Jadi, harus banyak 

mempersiapkan segala sesuatunya.  

  

                                                           
1 Halimatus Sadiyah, “Implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan pada mata pelajaran 

sejarah dengan sistem kredit semester di SMA Negeri 2 Malang tahun ajaran 2011/2012”, jurnal 

pendidikan sejarah universitas negeri malang, vol.1, No.2, tahun 2012. Diakses pada tanggal 10 

desember 2019  
2 Achmad Muhlis, “Kebijakan pemerintah dalam pengembangan kurikulum dengan model sistem 

kredit semester di Madrasah”, Tadris, vol.11, No.1, (Juni 2016) 
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1. Pengertian  

      Sistem adalah suatu keseluruhan yang terdiri atas komponen yang 

saling berhubungan, saling bergantung dan saling mempengaruhi satu 

sama lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Secara konseptual, 

sistem kredit semester ini terdiri atas komponen Input, proses dan output3. 

      Dapat dijabarkan bahwa Input yang dimaksud adalah siswa yang 

memiliki motivasi, pengalaman, bakat, minat, kemampuan yang berbeda-

beda. Prosesnya adalah pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor guru, program belajar, metode mengajar, sarana pendidikan, dan 

waktu pendidikan. Output adalah prestasi belajar dalam bentuk perangkat 

kemampuan yang diperoleh.  

      Sistem Kredit adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan 

menggunakan Satuan Kredit Semester (SKS) untuk menyatakan beban 

kerja tenaga pengajar dan beban penyelenggaraan program Lembaga 

Pendidikan. Sistem kredit juga berarti suatu sistem penghargaan terhadap 

prestasi siswa dalam bidang-bidang pengalaman belajar dalam rangka 

pemenuhan syarat-syarat program pendidikan yang diikutinya.4 Dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Kredit Semester (SKS) merupakan program 

yang dilaksanakan untuk dapat memberikan keluasan pemilihan mata 

pelajaran sesuai minat, bakat yang semua dilaksanakan sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan.  

                                                           
3 Oemar Hamalik, Manajemen belajar di perguruan tinggi pendekatan sistem kredit 

semester,(Bandung: Sinar Baru 1991), 35. 
4 Oemar Hamalik, Manajemen Belajar di Perguruan Tinggi Pendekatan Sistem Kredit Semester, 35. 
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2. Prinsip  

      Setiap madrasah / sekolah yang menerapkan Sistem Kredit Semester 

(SKS) wajib memperhatikan dengan sungguh-sungguh Prinsip-Prinsip 

dalam Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS), prinsip umum dan 

prinsip khusus sebagai berikut:5 

a. Prinsip umum  

      Adapun beberapa prinsip umum dalam penyelenggaraan Sistem 

Kredit  Semester (SKS) yakni:  

1) Fleksibel, yang dimaksud dengan fleksibilitas disini adalah pilihan 

mata pelajaran dan waktu penyelesaian masa belajar yang 

memungkinkan peserta didik menentukan dan mengatur strategi 

belajar secara mandiri.  

2) Keunggulan, merupakan penyelenggaraan SKS yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan belajar dan 

mencapai tingkat kemampuan optimal sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, dan/atau kecepatan belajar.  

3) Maju berkelanjutan, merupakan penyelenggaraan SKS yang 

memungkinkan peserta didik dapat langsung mengikuti muatan 

mata pelajaran, patau program lebih lanjut tanpa terkendala oleh 

peserta didik lain.  

                                                           
5 Kementrian Agama Republik Indonesia, Petunjuk teknis Penyelenggaraan sistem Kredit Semester 

Madrasah Aliyah, (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2019), 10. 
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4) Keadilan, merupakan penyelenggaraan SKS yang memungkinkan 

peserta didik mendapatkan kesempatan untuk memperoleh 

perlakuan sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan/atau 

kecepatan belajar yang dimiliki secara perseorangan.  

5) Relevansi, merupakan penyelenggaraan SKS yang disesuaikan 

dengan karakteristik jenjang, jenis, dan satuan pendidikan.  

b. Prinsip Khusus penyelenggaraan SKS 

      Adapun prinsip khusus Penyelenggaraan SKS, yakni: dilaksanakan 

secara bertahap untuk seluruh peserta didik pada satuan Pendidikan, 

baik peserta didik yang memiliki kemampuan belajar cepat, normal, 

dan lambat (by school). Layanan SKS bukan untuk peserta didik yang 

memiliki kemampuan belajar cepat saja dan setiap peserta didik harus 

diperlakukan dan dilayani sebagai individu yang unik sesuai dengan 

bakat, minat, kemampuan, dan gaya belajar serta kebutuhan ekosistem 

pendidikan yang mendukung.  

      Proses pembelajaran harus diarancang dan dikembangkan sebagai 

proses interaktif yang mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

membangun sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta karakter 

melalui transformasi pengalaman belajar melalui pembelajaran tatap 

muka, terstruktur dan mandiri yang bersifat sistematik. Setiap peserta 

didik harus difasilitasi sedemikian rupa agar mampu mencapai 

ketuntasan belajar dalam setiap mata pelajaran secara optimal sesuai 

kecepatan belajarnya.  
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      Penilaian hasil belajar peserta didik harus menggunakan penilaian 

acuan patokan berbasis kompetensi. Bahan belajar dan pembelajaran 

harus menggunakan paket belajar utama yang ditetapkan oleh 

pemerintah atau oleh satuan pendidikan yang dapat berbentuk buku 

teks pelajaran dan/atau referensi digital lainnya. Di samping itu harus 

dikembangkan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) berbasis KD 

yang digunakan untuk memfasilitasi peserta didik secara bertahap dan 

berkelanjutan. Program pendidikan sepenuhnya menggunakan struktur 

kurikulum 2013 beserta semua perangkat pendukungnya yang relevan. 

Guru harus berperan sebagai fasilitator, pengorganisasi, penopang 

kajian, pembangun karakter, dan sumber belajar6. 

 

3. Peta Jalan (Road Map) Penyelenggaraan SKS 

      Dalam penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS) terdapat peta 

dari bagan berikut ini : 

Tabel 2. 1 Penyelenggaraan SKS 

TAHUN KELAS X KELAS XI KELAS XII 

TP. Pertama SKS Sistem Paket Sistem Paket 

TP. Kedua SKS SKS Sistem Paket 

TP. Ketiga SKS SKS SKS 

  

 

                                                           
6 Direktorat KSKK Madrasah, Petunjuk teknis penyelenggaraan Sistem Kredit Semester Madrasah 

aliyah, kementrian agaram republik Indonesia tahun 2019  
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Pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tahun pelajaran pertama, madrasah menyelenggarakan program SKS 

pada kelas awal (kelas X) psedangkan kelas XI dan XII menggunakan 

sistem paket 

b. Tahun pelajaran kedua, madrasah menyelenggarakan program SKS 

pada kelas X dan kelas XI, sedangkan untuk kelas XII menggunakan 

sistem paket 

c. Tahun pelajaran ketiga, madrasah menyelenggarakan SKS pada 

seluruh tingkat kela X, XI dan XII. 

 

4. Ruang Lingkup dan Tujuan Penyelenggaraan SKS 

      Dalam penyelenggaraan sistem kredit semester terdapat ruang lingkup 

yang harus diterapkan, yaitu ruang lingkup naskah model penyelenggaraan 

SKS di MA mencakup prinsip dan mekanisme penyelenggaraan mulai dari 

persiapan, pengawasan dan evaluasi. Selain ruang lingkup terdapat juga 

tujuan petunjuk teknis penyelenggaraan SKS di MA menjelaskan hal-hal 

yang bersifat umum mengenai SKS sebagai berikut: 

a. Memberikan gambaran tentang teknis persiapan, pelaksanaan, dan 

pengendalian pelaksana SKS di MA 

b. Memberikan penjelasan tentang model tahapan persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan SKS di MA 

c. Memberikan penjelasan model penilaian SKS di MA 
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d. Mendorong kesiapan MA untuk melaksanakan SKS sebagai layanan 

inovasi Pendidikan untuk meningkatkan mutu lulusan. 

 

B. Peningkatan Mutu Pembelajaran Siswa 

      Upaya peningkatan mutu pembelajaran siswa merupakan titik strategis 

dalam upaya menciptakan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang 

berkualitas merupakan salah satu pilar pembangunan bagi suatu bangsa melalui 

pengembangan potensi individu. Karenanya, dapat dikatakan bahwa masa 

depan suatu bangsa terletak pada mutu dan kualitas pendidikan yang 

dilaksanakan. Pada 1970-an masih banyak orang memandang madrasah dengan 

sebelah mata, kini sudah banyak anggota masyarakat menyebut madrasah 

sebagai “sekolah plus”. Karena, disamping memberikan materi umum, 

madrasah juga menanamkan ajaran agama yang tidak hanya terbatas pada ranah 

kognitif, tetapi juga masuk pada tatanan etika, moral, dan tingkah laku.7  

1. Hakekat Mutu dan Pembelajaran  

      Ketika berbicara tentang mutu, maka kita harus memiliki pemahaman 

yang sama tentang pengertian mutu. Menurut Anan Nur, manajemen mutu 

adalah suatu cara dalam mengelola suatu organisasi yeng bersifat 

komprehensif dan terintegrasi yang diarahkan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan pelanggan secara konsisten dan mencapai peningkatan secara 

terus dalam setiap aspek aktivitas organisasi. Sedangkan Muhammad Ali 

                                                           
7 Raharjo, “Madrasah sebagai the centre of excellence” dalam ismail SM, Nurul Huda dan Abdul 

Kholiq, (EDS), Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: pustaka pelajar 2002), 229. 
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mendefinisikan manajemen mutu sebagai prosedur proses untuk 

memperbaiki kinerja dan meningkatkan mutu kerja. Muhammad Ali dalam 

mendefinisikan manajemen mutu lebih menekankan pada penjaminan 

proses agar produk yang dihasilkan dapat memenuhi standar mutu8. 

      Menurut Greenwood yang dikutip oleh Dede Rosyada memberi 

pengertian terhadap mutu yaitu terpenuhinya permintaan pengguna, 

tercapainya tujuan serta dapat menyenangkan para pengguna tersebut9. 

Menurut kamus Bahasa Indonesia: 

“Mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda, keadaan, taraf atau derajad 

(kepandaian, kecerdasan dan sebagainya)”10 

 

      Dari pemaparan pengertian mutu menurut para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa mutu adalah kesesuain pengguna, kesesuain tujuan dan 

kepuasan pelanggan. Mutu adalah sesuatu yang masih bisa di tingkatkan 

dan jika telah mencapai standar tertentu dari sebelumnya maka pekerjaan 

itu dapat dikatakan bermutu. 

      Belajar merupakan jalan menuju sukses, dengan belajar seseorang dapat 

mengetahui banyak hal. Dalam islam mengajarkan umatnya untuk terus 

belajar selagi masih ada kesempatan dan sebelum jasad Bersatu dengan 

tanah. Dalam hadits Rasulullah SAW menyatakan  

“Seseorang itu dapat dianggap seseorang yang alim dan berilmu, selama 

ia masih terus belajar. Apabila ia menyangka bahwa ia sudah serba tahu, 

maka sesungguhnya ia jahil (bodoh)”.11 

                                                           
8 Asrohah Hanun, Manajemen Mutu Pendidikan, (Surabaya, CV. Cahaya Intan XII, 2014), 9. 
9 Dali Zulkarnain, Manajemen Mutu Madrasah, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2017), 81. 
10 Tim penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 2007), 31. 
11 Ahmad Syaifuddin, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative belajar dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi” Jurnal Ta’bid, Vol. XVI, No.1, (Juni 2011), 23. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 
 

      Menurut Paul Eggen dan Don Kauchak, belajar adalah pengetahuan 

struktur mental individu yang memberikan untuk menunjukkan perubahan 

perilaku.12 Adapun Witherington mengemukakan bahwa belajar dalam 

suatu perubahan dalam diri pribadi yang menyatakan diri sebagi suatu pola 

baru daripada reaksi dari kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian dan suatu 

pengertian. 

a. Pentingnya Mutu dalam Pembelajaran Siswa 

Permasalahan mutu di dalam lembaga pendidikan islam merupakan 

permasalahan yang paling serius dan paling kompleks. Rata-rata 

lembaga pendidikan islam belum ada yang berhasil merealisasikan mutu 

pendidikan. Padahal mutu pendidikan itu menjadi cita-cita bersama 

seluruh pemikir dan praktisi pendidikan islam, bahkan telah diupayakan 

melalui berbagai cara, metode, pendekatan, stretegi dan kebijakan. Hal 

ini disinyalir oleh bank dunia bahwa salah satu penyebab makin 

menurunnya mutup pendidikan persekolahan di Indonesia adalah 

kurang profesionalnya para kepala sekolah sebagai manajer pendidikan 

di tingkat lapangan.13 Sedangkan faktor lain yang lebih rinci yaitu :  

1) Siswa yang menyangkut kesiapan dan motivasi belajarnya,  

2) Guru menyangkut kemampuan professional, moral kerja dan 

kerjasamanya. 

                                                           
12 Khodijah Nyayu, Psikologi Belajar, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), 41. 
13 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK, 

(Bandung: PT Remajaprosdakarya, 2003), 164. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 
 

3) Kurikulum yang menyangkut relevansi isi dan rasionalisasi proses 

pembelajarannya.  

4) Dana, sarana dan prasarana menyangkut kecukupan dan efektivitas 

dalam mendukung proses pembelajaran. 

5) Masyarakat (orang tua, pengguna lulusan, dan perguruan tinggi) 

menyangkut partisipasi mereka dalam pengembangan program-

program pendidikan di sekolah. Mutu komponen-komponen 

tersebut yang harus. Menjadi fokus perhatian kepala sekolah.14. 

      Korelasi mutu dengan pendidikan sebagaimana pengertian yang 

dikemukakan oleh Dzaujak Ahmad, “Mutu Pendidikan adalah 

kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efesien 

terhadap komponen - komponen yang berkaitan dengan sekolah 

sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut 

menurut norma/standar yang berlaku.15 

      Dalam pemaparan diatas pentingnya mutu dalam pendidikan untuk 

mengukur kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakan 

sumber - sumber pendidikan sebagai meningkatkan kemampuan 

seoptimal mungkin. Oleh karena itu, perbaikan mutu yang berkelanjutan 

harus menjadi strategi wajib dalam paradigma peningkatan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah.  

                                                           
14 Panduan Manajemen Sekolah, (Departemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat 

Pendidikan Menengah Umum, 1998), 151. 
15 Dzaujak Ahmad, Penunjuk Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar, (Jakarta: Depdikbud 

1996), 8. 
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      Di dalam Al-Qur’an juga Allah telah menjelaskan bahwa dengan 

belajar diharapkan ada perubahan dalam diri manusia ke arah yang lebih 

baik sebagaimana dalam Q.S. Al-Hajj-54 berikut ini: 

 َ وَلِيعَْلَمَ الَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ أنََّهُ الْحَقُّ مِنْ رَب كَِ فيَؤُْمِنوُا بِهِ فتَخُْبتَِ لَهُ قلُوُبهُُمْ ۗ وَإنَِّ اللََّّ

 لهََادِ الَّذِينَ آمَنوُا إلَِىٰ صِرَاطٍ مُسْتقَِيمٍ 

Artinya: “dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini 

bahwasanya Al-Qur’an itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka 

beriman dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi petunjuk bagi 

orang-orang yang beriman dijalan yang lurus” 

 

b. Prinsip Mutu Pendidikan dalam Pembelajaran Siswa 

Untuk melaksanakan manajemen mutu dengan baik dan menuju 

keberhasilan, diperlukan prinsip-prinsip dasar yang kuat. Adapun 

prinsip-prinsip manajemen mutu Pendidikan adalah16: Organisasi yang 

berfokus pada pengguna (Customer Focus) memenuhi permintaan 

pengguna dan bahkan berusaha keras untuk melampauinya. 

Kepemimpinan (leadership) dimana seorag pemimpin harus 

menciptakan dan memelihara lingkungan internal dimana karyawan 

terlihat secara penuh dalam mencapai tujuan organisasi. Keterlibatan 

Karyawan (involvement of people) sebab karyawan adalah unsur dari 

suatu organisasi dan keterlibatan mereka senantiasa memberikan 

sumbangsih bagi kepentingan sekolah. Pendekatan prosesp (Procces 

                                                           
16 MC. Wija, Quality Manjemen, (Jakarta, Binangkit 2000), 229. 
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Orientation) yakni Suatuphasil yang diinginkan akan dicapai secara 

lebih efisien jika sumber daya dan aktivitas yang saling berkaitan diatur 

sebagai satu proses. Pendekatan Sistem pada manajemen (System 

Approach to Manajemen) maksudnya adalah jika proses yang saling 

berkaitan dapat diidentifikasikan dan diatur sebagai suatu sistem, maka 

tujuan dan sasarannya dapat tercapai dengan lebih efektif dan efisien.  

      Pendekatan faktual untuk mengambil keputusan (factual Approach 

to Decision Making). Keputusan efektif berasal dari data dan informasi 

yang dianalisis dengan baik. Hubungan pengguna yang bermanfaat bagi 

kedua pihak (Mutually Beneficial Supplier Relationship) yakni 

Hubungan antara suatu organisasi dan para pemasoknya adalah saling 

ketergantungan dan hubungan saling ketergantungan itu menghasilkan 

nilai  lebih bagi keduanya. Dan agar dapat sukses setiap sekolah perlu 

melakukan proses sistematis dalam melakukan perbaikan 

keseimbangan17. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 

      Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran siswa maka pasti 

ada pengaruh yang dihadapi. Adapun faktor pengaruh yang menjadi 

masalah dalam peningkatan mutu Pendidikan adalah: Rendahnya 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia18, Banyak guru di sekolah 

yang belum memenuhi syarat, apalagi guru yang tidak mengajar pada 

                                                           
17 Husaini Usman, Manajemen, (Jakarta, Bumi Aksara, 2011), 573. 
18 Wibowo, Manajemen perubahan eds ketiga, (Jakarta: Rajawali Pres, 2012), 367. 
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bidangnya. Para guru juga harus mengintegrsikan IMTAQ dan IPTEK 

halpini berlaku untuk semua guru baik itu guru bidang agama maupun 

umum. Banyak dari para peserta didik yang merasa bosan dan jenuh 

mengikuti pembelajaran dikelas dikarenakan metode pembelajarannya 

hanya menggunakan metode ceramah dan sebagai pendengar setia.  

      Banyak yang harus diperhatikan oleh kepala madrasah seperti sarana 

dan prasarana madrasah, tenaga pengajar yang tidak professional, 

kesejahteraan guru yang masih rendah dan lain sebagainya. Dan juga 

partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun dalam melakukan 

control19. Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan sarana 

menunjang jalannya proses pengajaran.20. Dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas keberhasilan pembelajaran seperti yang diungkapkan 

Smandino bahwa teknologi dan media yang di rancang secara khusus 

bisa memberi kontribusi untuk dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dikelas.21  

d. Tujuan pembelajaran  

Dalyono menjelaskan bahwa tujuan belajar adalah mengadakan 

perubahan dalam diri anatara lain perubahan tingkah laku, mengubah 

kebiasan buruk menjadi baik, mengubah sikap dari negative menjadi 

                                                           
19 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia. (Jakarta: Bina Aksara, 1998), 198. 
20 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2003), 48. 
21Budi Tri Siswanto, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Praktik Kelistrikan Otomotif SMK Di Kota Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Volume 6, 

No.1, (Febuari 2016), 10. 
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positif, mendapatkan keterampilan, dan menambah pengetahuan dalam 

berbagai ilmu.22 

      Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah terjadinya 

perubahan dalam diri seseorang terhadap cara perfikir, mentalitas dan 

perilakunya yang meliputi aspek kognitif (Pengetahuan), pafektif 

(Pemahaman) dan psikomotorik (Keterampilan) 

 

2. Manajemen Mutu Pembelajaran Siswa 

      Para pakar berbeda pandangan mengenai konsepsi mutu. Namun, pada 

dekade ini terdapat tiga konsepsi mutu yang paling poluler yaitu: W. 

Edwards, Deming, Philip B. Crosby, dan Joseph M. Juran. Mendefinisikan 

mutu sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi. Meskipun ketiga pakar 

tersebut berbeda dalam mempersepsikan mutu, tetapi ketiga persepsi mutu 

ini kemudian menjadi dasar pemikiran dalam sistem manajemen mutu yang 

merupakan isu sentral dalam aktivitas bisnis saat ini.  

      Oleh karena itu, banyak perusahaan secara progresif mencari sistem 

manajemen tidak terkecuali manajemen pendidikan yang dianggap paling 

efektif untuk menyiasati mutu dalam era globalisasi. Manajemen mutu 

adalah salah satu upaya manajemen unutk mengarahkan dan mengendalikan 

suatu organisasi/institusi dalam penetapan kebijakan, sasaran, rencana dan 

proses/prosedur serta pencapaiannya secara berkelanjutan.  

                                                           
22 Ahmad Syarifuddin, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Belajar dan Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi”, Jurnal Ta’bid , Vol. XVI, No.1, (Juni 2011), 9. 
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      Tujuan dari manajemen mutu dalam menjamin kesesuaian antara proses 

dengan output yang dihasilkan akan memberikan kepuasan stakeholder dan 

peningkatan mutu pendidikan secara bekelanjutan secara terus-menerus. 

Upaya peningkatan mutu yang dimaksud tidak sekaligus, melainkan 

berdasarkan peningkatan mutu pada setiap komponen Pendidikan. Mutu 

harus direncanakan dan dipersiapkan dari awal dan terus diperhatikan 

sepanjang pelaksanaan.23 

      Dalam manajemen mutu pendidikan ada tiga istilah peting yang harus 

dipahami yaitu penjaminan mutu pendidikan, pengendalian mutu dan 

peningkatan mutu.  

Penjaminan mutu adalah seluruh kegiatan terencana dan sistematis 

yang diimplementasikan di dalam sistem mutu. Penjaminan mutu sebgai 

bagian sistem mutu adalah peningkatan mutu dengan berbasis pencegahan 

dan pemecahan masalah. Penjaminan mutu bertujuan untuk meningkatkan 

mutu karena sebagai suatu proses pengukuran derajat kesempurnaan 

pelayanan dibandingkan dengan standar dan tindakan perbaikan yang 

sistematis dan berkesinambungan untuk mencapai mutu pelayanan yang 

optimal 24. 

Pengendalian mutu adalah tindakan yang dilakukan manajemen 

untuk mengarahkan orang, mesin, dan fungsi-fungsi guna dalam mencapai 

tujuan serta sasaran organisasi. Sedangkan peningkatan mutu merupakan 

                                                           
23 Asrohah Hanum, Manajemen Mutu Pendidikan, (Surabaya: CV. Cahaya Intan XII, 2014), 81. 
24 Asrohah Hanun, Manajemen Mutu Pendidikan, 85. 
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kegiatan untuk meningkatkan mutu agar sesuai dengan standar dengan 

membuat input, proses, dan Outcome lebih baik lagi25. 

 

3. Kebijakan Pemerintah tentang Peningkatan Mutu Pendidikan 

      Upaya peningkatan mutu merupakan titik strategis dalam upaya 

menciptakan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas 

merupakan salah satu pilar pembangunan bagi suatu bangsa melalui 

pengembangan potensi individu. Karenanya, dapat dikatakan bahwa masa 

depan suatu bangsa terletak pada mutu dan kualitas pendidikan yang 

dilaksanakan. Kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh 

wilayah hokum Negara Kesatuan Republik Indonesia tercantum pada Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BNSP). Tujuan dari BNSP ini adalah untuk 

menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat26. 

      Mutu Pendidikan pertama kali termaktub dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 

ayat 21 bahwa “Evaluasi Pendidikan adalah kegiatan pengendalian, 

penjaminan dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen 

pendidikan pada setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan” dan pada Bab IX pasal 

                                                           
25 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

524. 
26 Standar Nasional Pendidikan-BNSP Indonesia, 2019. http://bnsp-indonesia.org/standar-nasional-

pendidikan/  

http://bnsp-indonesia.org/standar-nasional-pendidikan/
http://bnsp-indonesia.org/standar-nasional-pendidikan/
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35 ayat (3) dijelaskan bahwa “Pengembangan standar nasional pendidikan 

serta pemantauan dan pelaporan percapaiannya secara Nasional 

dilaksanakan oleh suatu badan standadisasi, penjaminan dan pengendalian 

mutu Pendidikan”. Pada pasal 50 ayat (2) dijelaskan “Pemerintah 

menentukan kebijakan nasional dan Standar Nasional Pendidikan untuk 

menjamin mutu pendidikan nasional” 

      Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 

23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan menjelaskan bahwa 

pengaturan mengenai penilaian pendidikan perlu disesuaikan dengan 

perkembangan dan kebutuhan dalam penilaian hasil belajar, dalam rangka 

pengendalian mutu penilaian hasil belajar peserta didik oleh pendidik27. 

      Sementara, pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 tentang penilaian hasil belajar 

oleh satuan pendidikan dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah 

menjelaskan bahwa di dalam peraturan ini semua bertujuan untuk 

meningkatkan mutu penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dan 

pemerintah, derta untuk mendorong pencapaian standar kompetensi lulusan 

secara nasional perlu meningkatkan mutu ujian oleh satuan pendidikan dan 

pemerintah28. 

      Dari sisi lain, Zamroni memandang bahwa peningkatan mutu 

pendidikan dapat diwujudkan dengan mengoptimalkan The Total Quality 

                                                           
27 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 23 Tahun 2016 
28 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No 4 Tahun 2018 
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Management (TQM). Teori ini menjelaskan bahwa mutu pendidikan 

dengan model TQM mencakup tiga kemampuan yaitu kemampuan 

akdemik, sosial dan moral. Dan teori ini menyebutkan bahwa mutu sekolah 

ditentukan oleh tiga variabel, yakni kultur madrasah, proses belajar 

mengajar, dan realitas madrasah.29 

 

C. Hubungan Sistem Kredit Semester dengan Peningkatan Mutu 

Pembelajaran Siswa 

      Penerapan sistem kredit semester dalam pengelolaan pembelajaran pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah di Indonesia merupakan upaya inovasi 

untuk menambah kekayaan pengelolaan pembelajaran. Selama ini sistem 

pengelolaan Pendidikan hanya menggunakan satu cara, yaitu Sistem Paket. 

Melalui penerapan sistem kredit semester dimungkinkan peserta didik dapat  

menyelesaikan program pendidikan lebih cepat sesuai dengan kemampuan, 

bakat, dan minatnya. Beban belajar pada sistem kredit semester di MA 

dinyatakan dengan jam pelajaran dengan beban keseluruhan pada tingkat MA 

minimal 260 jam pelajaran. Beban 1 jam pelajaran secara umum terdiri atas 45 

menit kegiatan tatap muka dan minimal 60% (sekitar 27 menit) untuk kegiatan 

penguasan terstruktur dan tugas mandiri tidak terstruktur.30  

      Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dari tahun-tahun sebelumnya 

tentunya berbeda dengan penyelenggaraan pendidikan modern sekarang ini, 

                                                           
29 Saifulloh, Zainul Muhibbin, “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah”, Jurnal Sosial 

Humaniora, Vol.5, No.2, (November 2012), 8. 
30 Direktur pembinaan SMA, Model pengembangan Sistem Kredit Semester. (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 
 

pendidikan sekarang ini dapat memberi inovasi penyelenggaraan pendidikan 

yang lebih menonjolkan mutu pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, 

yaitu untuk meningkatkan kemampuan bakat dan potensi siswa. Seperti yang di 

ungkapkan presiden Joko Widodo pada acara Forum Rektor Indonesia (FRI 

pada tahun 2017.  

      Keberadaan kebijakan pemberlakuan Sistem Kredit Semester (SKS) ini di 

butuhkan dalam proses pendidikan, sehingga termasuk kedalam komponen 

yang harus dipenuhi dalam proses pendidikan. Dalam peraturan Pemerintah No 

19 Tahun 2005 pasal 19 tentang Standar Nasional Pendidikan, proses 

pembelajar pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

pinspiratif, pmenyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 

dan psikologis peserta didik untuk mewujudkan strategi pembelajaran tersebut 

di butuhkan dukungan sumber belajar yang bermutu dan fasilitas yang 

memadai. 

      Dalam hal ini peran Sistem Kredit Semester (SKS) sangat penting agar para 

siswa mendapatkan ilmu sesuai minat, bakat, dan kecepatan belajar sesuai 

kemampuan dengan dukungan fasilitas yang bermutu dan mendapatkan mutu 

pendidikan yang baik. 
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D. Landasan Teoritis  

      Sistem kredit semester sangat berpegaruh terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran siswa, sebagai mana di jelaskan oleh Zamroni bahwa peningkatan 

mutu madrasah adalah evaluasi suatu proses yang sistematis yang terus menerus 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan faktor yang berkaitan 

dengan itu, dengan tujuan menjadi target madrasah yang dapat dicapai dengan 

lebih efektif dan efisien31. Sedangkan menurut Townsend dan Butterworth ada 

beberapa hal yang menjadi penentu terwujudnya proses pendidikan yang 

bermutu antara lain: 

1. Keefektifan gaya kepemimpinan kepala sekolah 

2. Partisipasi aktif dan rasa tanggung jawab guru dan staff 

3. Keberlangsungan proses belajar mengajar yang efektif 

4. Kurikulum yang relevan 

5. Iklim sekolah yang kondusif 

6. Keterlibatan orang tua dan masyarakat secara instrinsik. 

      Dari penjelasan di atas dalam meningkatkan Mutu Pendidikan di Indonesia 

bukan semata-mata terfokus pada penyediaan faktor input pendidikan, akan 

tetapi lebih memperhatikan faktor dalam proses pendidikan, maka harus ada 

inovasi dalam penyelenggaraan peningkatan mutu pembelajaran yaitu adalah 

sistem kredit semester yang diterapkan di madrasah dan sekolah. Dijelaskan 

oleh peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

                                                           
31 Zamroni, meningkatkan Mutu Sekolah, (Jakarta: PSAP Muhamadiyah), 2. 
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158 Tahun 2014 pasal 1 ayat(2) menyatakan bahwa “Sistem Kredit Semester 

selanjutnya disebut SKS adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

peserta didiknya menentukan jumlah beban belajar dan mata pelajaran yang 

diikuti setiap semester pada satuan pendidikan sesuai  dengan bakat, minat dan 

kemampuan/kecepatan belajar”32. Dalam mekanisme penyelenggaraan 

program SKS MA secara umum meliputi tiga tahap utama, yaitu, persiapan, 

pelaksanaan,  dan monitoring, evaluasi. Seperti pada gambar berikut : 

Bagan 2. 1 Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester 

 

E. Hipotesis 

      Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Dikatakan sementara sebab jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori 

yang revan, belum di dasarkan pada fakta yang diperoleh melalui pengumpulan 

data. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan pemberlakuan Sistem Kredit 

Semester (SKS) terhadap peningkatan mutu pembelajaran siswa di MA Model 

                                                           
32 Direktoret Jenderal Pendidikan Islam, Petunjuk teknis penyelenggaraan Sitem Kredit Semester 

Madrasah Aliyah, 5. 

• dalamrangka membangun 
satu sistem sesuai NSPKPersiapan

• Mengacu pada prinsip SKS
pelaksanaan

• Sistem Peningkatan Mutu 
SKS

Pengawasan dan 
evaluasi
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Zainul Hasan Genggong Probolinggo, uji hipotesis melalui asumsi sebagai 

berikut: 

Ha : Hipotesis Kerja (Ha) : menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara 

variabel X dan Variabel Y, dengan rumusan : adanya pengaruh antara  kebijakan 

pemberlakuan Sistem Kredit Semester (SKS) dan Mutu Pembelajaran Siswa di 

MA Model Zainul Hasan Genggong Probolinggo.      

H0  (Hipotesis Nol) : menyatakan tidak adanya pengaruh antara kebijakan 

pemberlakuan Siste Kredit Semester  (SKS) dan Mutu Pendidikan di MA Model 

Zainul Hasan Genggong.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian dan Devinisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

      Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Dimana 

kuantitatif adalah proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 

yang berupa angka sebagai alat menemukan keterangan hal yang ingin 

diketahui1. Metode penelitian yang di gunakan peneliti adalah penelitian 

korelasional dimana yang ditunjukkan untuk mengetahui hubungan satu 

variabel dengan variabel lainnya2. Penelitian kuantitatif dalam melihat 

hubungan variabel objek penelitian lebih bersifat sebab akibat. Sehingga 

dalam penelitian ini ada variabel : 

a. Variabel Independen : dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel bebas. Maksud dari variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat)3. 

b. Variabel Dependen : dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel 

terikat. Maksud dari variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat atau karena adanya variabel bebas4. 

                                                           
1 Margono, Metodologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), 105. 
2 Sugiyono, metode penelian Pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, 19. 
3 Sugiyono, metode penelitian manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), 96. 
4 Sugiyono, Metode Penelitan Manajemen, 61. 
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      Berdasarkan pengertian variabel menurut para ahli dapat di simpulkan 

bahwa variabel adalah suatu sifat atau nilai dari seseorang, objek yang 

dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun 

kedudukan variabel dalam penelitian ini adalah : 

Vaiabel Bebas (X) : kebijakan pemberlakuan Sistem kredit Semester 

Variabel Terikat (Y) : Mutu Pembelajaran siswa 

      Dalam penelitian ini untuk mengukur setiap variabel menggunakan alat 

ukur skala likert. Skala ini digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan 

persepsi seseorang terhadap fenomena sosial5. Fenomena sosial dalam 

penelitian ini sudah di tetapkan secara spesifik oleh peneliti yang disebut 

variabel. Jadi fenomena sosial dalam penelitian ini adalah kebijakan 

pemberlakuan Sistem Kredit Semester (SKS) dan mutu pembelajaran siswa. 

Penelitian kali ini menggunakan skala likert dengan menggunakan lima 

kategori jawaban yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), 

Tidak setuju (TS), dan Sangat tidak setuju (STS)6. Untuk keperluan analisis 

kuantitatif setiap pernyataan reponden diberi lima skor/ tingkatan, yaitu7: 

Tabel 3. 1 Skore jawaban Kuisioner 

Jawaban Nilail 

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

                                                           
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta 2010), 93. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 93. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta, 2014), 168. 
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Ragu-ragu 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

2. Devinisi Operasional 

a. Sistem Kredit Semester 

      Sistem adalah suatu keseluruhan yang terdiri dari komponen yang 

saling berhubungan satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan 

tertentu. Kredit yang di maksud sebagai tolak ukur, mengandung makna 

“penghargaan”. Penghargaan terhadap tercapainya kemampuan yang 

diharapkan dengan asumsi bahwa yang bersangkutan telah memenuhi 

syarat yang telah ditetapkan, sedangkan semester yang dimaksud di sini 

adalah satuan waktu terkecil untuk menyatakan lamanya pendidikan.  

Jadi dapat di simpulkan bahwa suatu program yang berjalan untuk 

mengukur besarnya beban belajar siswa, besar keberhasilan usaha 

belajar siswa, dan besar usaha siswa untuk menyelesaikan suatu 

program semester. Untuk mengukur variabel ini menggunakan angket.  

      Dari hasil wawancara dengan Bapak Agus selaku Waka Kurikulum 

beliau mengatakan bahwa Madrasah Aliyah Model Zainul Hasan 

genggong menggunakan sistem kredit semester sudah sejak tahun 2015. 

sebelum menggunakan sistem ini madrasah menggunakan sistem 

akselerasi. Dalam meggunakan sistem kredit semester ini murid belajar 

dalam satu kelas dengan cara belajar berbeda-beda ada yang lambat, 
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cepat dan sedang. Sedangkan sebelum menggunakan sistem kredit 

semester yaitu menggunakan akselerasi mutid yang pintar di bedakan 

dalam satu kelas yaitu kelas unggulan. Ketika menggunakan sistem 

akselerasi madrasah juga menggunakan program Moving Class (kelas 

bergerak), tetapi setelah melaksanakan sistem kredit semester madrasah 

menggunakan program hiterogen. Maksudnya adalah sebelum masuk 

kelas guru sudah harus menguasai banyak kompetensi dasar yang mau 

diajarkan.  

      Dalam pembelajarannyapun berkelompok, jadi dalam satu kelas 

bagi murid yang pembelajarannya cepat di kelompokkan dengan yang 

cepat, yang lambat juga di kelompokkan dengan yang lambat. Masing-

masing anak telah di bekali dengan yang namanya UKBM (Unit 

Kegiatan Belajar Mengajar) yang berisi tentang kegiatan (kegiatan 

observasi, mengerjakan soal, dan lain sebagainya yang sesuai dengan 

tuntutan kompetensi). UKBM juga di dampingi dengan buku teks 

pelajaran. Karena sistemnya mandiri maka setiap murid harus mampu 

menyelesaikan sesuai dengan kecepatan mereka. Adapun data siswa 

ketika menggunakan sistem paket dan sistem kredit semester sebagai 

berikut : 
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Gambar 3. 1 Data hasil belajar siswa 

   

b. Peningkatan Mutu Pembelajaran siswa 

      Mutu pembelajaran siswa harus di tingkatkan, dikembangkan dan di 

lestarikan tidak hanya terfokus pada guru dan kurikulum saja, akan 

tetapi perlu adanya inovasi, strategi, metode serta manajemen 

pendidikan. Meningkatkan mutu pembelajaran siswa tentunya 

mempunyai faktor yang mempengaruhi tercapainya mutu pendidikan 

yang diharapkan oleh madrasah yaitu manajemen mutu pendidikan. 

Dimana dalam manajemen mutu pembelajaran siswa ini sebuah kajian 

bagaimana kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru dan warga 

madrasah lainnya secara mandiri dan tanggung jawab melaksanakan 

program madrasah dalam mencapai visi, misi dan standar mutu yang 

diamanatkan oleh masyarakat8. 

                                                           
8 Syaiful Sagala, Manajemen strategi dalam meningkatka mutu Pendidikan, cet.ke6, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 147. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 
 

      MA Model Zainul Hasan Genggong dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran siswa ketika menggunakan sistem kredit semester 

memiliki beberapa kendala yaitu: Pertama, kemandirian dalam 

pembelajaran, para murid akan melakukan semua sesuai dengan 

kesadaran, jadi kecepatan belajar murid karena adanya kesadaran diri 

sendiri. Kedua, kendala dalam pembiaya, sebelum menggunakan sistem 

kredit semester buku paket sudah lengkap dengan latihan-latihannya, 

sedangkan ketika menggunakan sistem kredit semester kurikulum 

madrasah sendiri yang membuat paket serta latihan soalnya, jadi bekerja 

dua kali lipat. Ketiga, dalam persiapan sumber daya.  

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian. 

1. Populasi Penelitian 

      Menurut Burhan Bungin, populasi penelitian adalah sebagai 

keselurukan dari objek. Penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, 

tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 

sebagainya sehigga objek dapat menjadi sumber data penelitian9. Populasi 

memiliki arti sebagai pengumpulan objek yang mana akan digunakan 

sebagai bahan penelitian dengan ciri yang memiliki karakterikstik yang 

sama10. Populasi dalam penelitian ini adalah para murid di MA Model 

Zainul Hasan Genggong. Manajemen peningkatan mutu pendidikan 

                                                           
9 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Format-format kuantitatif dan kualitatif), 

(Surabaya: Airlangga university Press, 2001), 101. 
10 Andi Supangat, Statistika : Dalam Kajian Deskriptif, Inferensi dan Nonparametrik, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2007), 3. 
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merupakan salah satu wujud dari reformasi. Pendidikan dengan cara 

menawarkan madrasah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan 

memadai bagi peserta didik. Otonomi dalam manajemen merupakan potensi 

bagi madrasah untuk meningkatkan kinerja guru, meningkatkan 

pemahaman masyarakat11 

Populasi dengan jumlah individu tertentu dinamakan populasi finit. 

Sedangkan jumlah individu dalam kelompok tidak mempunyai jumlah yang 

tetap atau juga jumlahnya tidak terhingga, disebut populasi infinit12. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi MA Model Zainul 

Hasan Genggong yang berjumlah 300 siswa. 

      Bagian dari populasi tersebut adalah sampel yang akan dianalisis dan 

ditarik kesimpulannya berlaku untuk populasi. Menurut Suharsimi sampel 

adalah sebagaian atau wakil populasi yang diteliti. Apabila subjek lebih dari 

seratus orang maka peneliti dapat mengambil 10-15% atau 20-25% dari 

populasi13. Di Madrasah ini meliputi 300 siswa. Maka peneliti mengambil 

20% untuk murid yaitu 55 murid MA Model Zainul Hasan Genggong, yakni 

26 laki-laki dan 29 perempuan. 

  

                                                           
11 Prim Masokan Mutahar, Manajemen mutu sekolah, (Yogyakarta: Ar-ruz media, 2013), 123. 
12 Muslich Anshori & Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2009), 92. 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2006), 134. 
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Gambar 3. 2 Data sampel siswa dan siswi 

Populasi 
Jumlah (N) Presentasi (%) 

Laki-lakil 
26 49 

Perempuan 
29 51 

Total 
45 100 

 

2. Sampel Penelitian 

      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu14 jadi peneliti mengambil 55 murid, yakni 26 laki-laki dan 29 

perempuan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data adalah langkah paling awal dalam penelitian 

karena tujuan awal penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

akan diteliti. Terdapat dua hal yang utama dalam mempengaruhi kualitas data 

hasil penelitian. Kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. 

Kualitas instrumen berkenaan dengan validitas dan reiabilitas instrumen dan 

                                                           
14 Sugiyono, Meode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2016), 118. 
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kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara yang digunakan untuk 

pengumpulan data15.  

      Pengumpulan data bisa menggunakan beberapa cara, bila dilihat dari segi 

cara atau teknik pengumpulan data dilakukan dengan interview (Wawancara), 

kuesioner (angket), observasi  (pengamatan)16. Pada penelitian kali ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Wawancara 

      Wawancara atau interview adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab antara pewawancara dengan responden (informan) yang 

dikerjakan secara sistematis dan menggunakan alat interview guide 

(Instrumen wawancara). Pedoman ini berisi pertanyaan yang meminta untuk 

dijawab. Dalam hal ini peneliti memilih guru dan siswa sebagai objek 

wawancara. 

2. Angket 

      Angket atau kuisioner adalah Instrumen penelitian yang berupa daftar 

pertanyaan untuk mendapatkan keterangan dari sejumlah responden 

(sumber yang pengambilan datanya melalui angket) atau cara pengumpulan 

datanya secara tidak langsung (tidak langsung bertanya jawab dengan 

responden)17. Dalam hal ini angket penulis sebagai instrumen yang praktis 

untuk mengumpulkan data - data yang diperlukan. 

  

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 137. 
16 Sugiyono, Metode PenelitianpManajemen, (Bandung : pAlfabeta, 2014), 223. 
17 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), 219. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

 
 

3. Observasi 

      Observasi merupakan cara mendapatkan data melalui pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematika secara langsung atau tidak langsung18. Untuk 

mendapatkan data yang jelas tentang kebijakan pemberlakuan Sistem Kredit 

Semester (SKS) peneliti harus mengamati secara langsung di lapangan. 

Dengan metode ini data yang terkumpul dapat dicatat dan diketahui 

langsung. 

4. Dokumentasi  

      Dalam penelitian ini dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data 

berupa gambar atau foto yang dapat diperoleh di MA Model Zainul Hasan 

Genggong.  

 

D. Validitas Data dan Realiabilitas 

      Dalam penelitian, instrumen atau alat ukur untuk mengumpulkan data 

adalah hal yang sangat penting. Hal ini dikarenakan data merupakan gambaran 

hasil penelitian atau gambaran variabel peneliti. Benar atau tidaknya data 

tergantung baik atau tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen 

pengumpulan data harus menuhi dua persyaratan, yakni valid dan reliabel  

(sahih dan handal) 19: 

  

                                                           
18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid II, 36. 
19Muslich Anshori dan Sri iswati, metode penelitian kuantitatif, (Surabaya.: Airlangga University 

Pers, 2009.), 74. 
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1. Validitas 

      Menurut Azwar, Validitas berasal dari kata Validity yang artinya sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya atau memberikan hasil yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut. Sedangkan ketika tes yang validitas rendah akan 

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran20. Syarat 

minimum dianggap memenuhi syarat validitas ketika r = 0,3. Jadi jika 

korelasi antara butir dengan skor total kurang 0,3 maka instrumen tersebut 

dianggap tidak valid. 

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Sistem Kredit Semester 

NO 
 Variabel Indikator 

1. 
Penyelenggaraan 

pembelajaran 

 Pemetaan peserta didik 

 Pilihan beban belajar dan mata 

pelajaran 

 Penentuan minat peserta didik 

 Penentuan peminatan peserta didik 

 Penentuan jadwal kegiatan 

pembelajaran 

 Penilaian hasil belajar 

 Penentuan kriteria kelulusan 

2. 
Strategi 

pengelolaan 

pembelajaran 

 Strategi moving Class 

 Bimbingan siswa dalam kecepatan 

belajar 

 Penggunaan media pembelajaran 

dan fasilitas madrasah 

3. 
Evaluasi  Hasil penilaian ujian akhir 

semester 

 Prestasi belajar siswa 

                                                           
20 Anas Sudjono, Pengantar statistic, (Jakarta: raja Grafindon persada, 1995), 40. 
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 Kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan tingkat ketercapaian 

pemahaman materi pembelajaran 

 

Tabel 3. 3 Blueprint Mutu Pembelajaran Siswa 

NO 
Variabel Indikator 

1. 
Pengadaan Sarana  Ketersediaan alat oleh madrasah 

 Alat praktik 

 Luas sekolah 

 Lokasi sekolah 

 Tempat kegiatan ekstrakurikuler 

 

2. 
Pelayanan 

Pembelajaran 

 Kondisi fasilitas belajar 

 Kenyaman tempat praktik 

 Pencahayan ruang kelas 

 Kebersihan sekolah 

 Kenyaman kelas 

 

3. 
Kegiatan Non 

kurikuler 

 Penyampaian Informasi guru dan 

siswa 

 Sikap guru terhadap siswa 

 Konsultasi pelajaran diluar jam 

sekolah 

 

4. 
Kegiatan 

kurikulum 

 Pelajaran yang disukai 

 Disiplin guru dalam mengajar 

 Sikap guru terhadap peraturan 

sekolah 

 Tambahan pelajaran diluar jam 

pelajaran 

 Metode pebelajaran guru 

 Guru menguasai pelajaran 

5. 
Hubungan 

Pendidikan 

 Hubungan Guru dan Siswa 

 Kedisiplinan siswa 
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 Hubungan siswa dengan siswa 

a. Uji validitas try out skala Sistem Kredit semester 

      Skala Sistem kredit semester merupakan skala yang dibuat dengan 

mengacu pada definisi orasional dan telah melalui penilaian ahli (expert 

judgment). Tujuan peneliti melakukan try out instrumen ini untuk 

mengetahui butir-butir aitem yang terseleksi agar. dapat digunakan 

sebagai instrumen pengumpulan data mendapatkan nilai validitas dan 

reliabilitas yang tinggiidan benar-benar dapat digunakan sebagai 

instrumen pengumpulan data untuk penelitian lanjutan. 

Tabel 3. 4 Sebaran Sistem Valid & Gugur Skala SKS 

A item Tabel 

Perbandingan 

Corrected 

Aitem-Total 

Correlation 

Keterangan 

1. 0.3 .861 Valid 

2. 0.3 .762 Valid 

3. 0.3 .732 Valid 

4. 0.3 .762 Valid 

5. 0.3 .732 Valid 

6. 0.3 .793 Valid 

7. 0.3 .663 Valid 

8. 0.3 .459 Valid 

9. 0.3 .688 Valid 

10. 0.3. .722 Valid 

11. 0.3 .613 Valid 

12. 0.3 .667 Valid 
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13. 0.3 .784 Valid 

14. 0.3 .698 Valid 

15. 0.3 .750 Valid 

16. 0.3 .758 Valid 

17. 0.3 .047 Tidak Valid 

18. 0.3 .629 Valid 

19. 0.3 .540 Valid 

20. 0.3 .850 Valid 

21. 0.3 .101 Tidak Valid 

22. 0.3 .769 Valid 

 

      Berdasarkan hasil try outj skala Sistem Kredit Semester dari 22 

aitem terdapat 20 aitem yang valid, yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 22. Ada 2 aitem yang memiliki 

daya deskriminasi aitem yang kurang dari 0,3 yaitu nomor 17, dan 21. 

Maka aitem tersebut dinyatakan gugur atau tidak dapat digunakan 

sebagai instrumen pengumpulan data 

b. Uji validitas Try Out  skala Mutu Pembelajaran siswa 

      Skala Mutu pembelajaran siswa merupakan skala yang dibuat 

dengan mengacu pada definisi oprasional dan telah melalui penilaian 

ahli (expert judgment)21. Tujuan penelitih melakukan Try Out instrumen 

ini untuk mengetahui butir-butir aitem yang terseleksi agar dapat 

                                                           
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,l(Bandung: 

Alfabeta, 2016), 125. 
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digunakan sebagai instrumen pengumpul data mendapatkan nilai 

validitas dan realiabilitas yang tinggi dan benar dapat digunakan sebagai 

intrumen pengumpulan data untuk penilaian lanjutan. 

Tabel 3. 5 Sebaran Sitem Valid dan Gugur SMPS 

Aitem Tabel 

Perbandingan 

Corrected 

Aitem-Total 

Correlation  

Keterangan 

1 0.3 .714 Valid 

2 0.3 .665 Valid 

3 0.3 .792 Valid 

4 0.3 .724 Valid 

5 0.3 .840 Valid 

6 0.3 .662 Valid 

7 0.3 .607 Valid 

8 0.3 .873 Valid 

9 0.3 .768 Valid 

10 0.3 .714 Valid 

11 0.3 .566 Valid 

12 0.3 .732 Valid 

13 0.3 .846 Valid 

14 0.3 .640 Valid 

15 0.3 .850 Valid 

16 0.3 .740 Valid 

17 0.3 .742 Valid 

18 0.3 .899 Valid 
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19 0.3 .836 Valid 

20 0.3 .836 Valid 

21 0.3 .827 Valid 

22 0.3 .614 Valid 

 

      Berdasarkan hasil try out  skala mutu pembelajaran dari 22 aitem 

terdapat 22 aitem yang valid, yaitu aitem nomor 1,.2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,l9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22. Jadi dapat di simpulkan 

bahwa pada skala mutu pembelajaran aitem yang valid ada 22 aitem. 

2. Realiabilitas  

      Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana hasil ukuran 

dengan adanya alat tersebut dapat dipercaya. Hasil pengukuran harus 

reliabel atau harus memiliki tingkat konsisten dan kemantapan jika 

pengukuran tersebut diulang22. Adapun cara untuk menguji reliabilitas 

dalam penelitian ini adalah dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). 

Dinyatakan reliabel jika nilai Cronbachk Alpha 0,60. Untuk mengetahui 

kuesioner tersebut sudah reliabel akan dilakukan penguji reliabilitas 

kuesioner dengan bantuan komputer program SPSS. 

 

E. Analisis Data 

      Setelah peneliti telah mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan 

penelitiannya, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang 

                                                           
22 Priyanto Dwi, Imandiri Belajar SPSS, (Jakarta PT. buku kita, 2009), 25. 
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diperoleh. Analisis data adalah kegiatan dimana dilakukan ketika setelah data 

dari seluruh responden terkumpul. Analisis data kuantitatif bersifat induktif, 

yaitu suatu analisis berdasarkan data yang terkumpul. Selanjutnya 

dikembangkan menjadi hipotesis, berdasarkan hasil hipotesis yang dirumuskan 

maka selanjutnya dicari lagi data berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis tersebut diterima atau ditolak. 

      Teknik analisis penelitian data ini menggunakan statistik karena 

menggunakan metode kuantitatif. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan 

jawaban masalah dari hasil pertanyaan yang sudah disusun melalui hasil analisis 

data23: 

1. Analisis data deskriptif. 

      Analisis data deskriptif adalah hasil analisis yang berdasarkan dari 

bentuk sebaran jawaban responden terhadap keseluruhan konsep yang 

diukur dari sebaran tersebut selanjutnya akan diperoleh sebuah 

kecenderungan dari seluruh jawaban yang ada. Tujuan dari analisis data 

deskriptif untuk mengetahui deskripsi suatu  atau seperti rata-rata, strandar 

deviasi, varian dan lain-lain. Berdasarkan hasil analis descriptive statistik 

dengan menggunakan program SPSS for windows versi 16.00 dapat 

diketahui skor minimum, skor maksimum, sum statistik, rata-rata, standar 

deviasi dan varians dari jawaban subjek 

  

                                                           
23 MuslichpAnshori & sri iswatim, Metodelogi penelitianpkuantitatif, (Surabaya : Airlangga 

University, 2009), 116. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 
 

2. Analisis data kuantitatif 

      Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisa yang berbentuk angka 

dan perhitungan dengan menggunakan metode statistik, maka data tersebut 

harus diklarifikasikan dalam kategori dan tabel tertentu untuk  

mempermudah dalam proses menganalisis data penelitian ini menggunakan 

Teknik analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan dari kedua variabel. Dengan bantuan program SPSS (Statistikal 

package for Social Science) for windows versi16. Adapun alat analisis yang 

digunakan yaitu uji validitas dan reliabel. Salah satu syarat dari analisis 

regresi adalah linearitas, dimana analisis regresi dapat dilanjutkan jika garis 

regresi anatara variabel X dan Y membentuk garis liner. Perhitungan ini 

menggunakan rumus : 

γ = α + bx 

keterangan : 

γ = Variabel terikat   x = Variabel bebas 

α = nilai Interceot (konstan)  b = koefisien arah regresi 

      Penelitian ini untuk mrnguji tingkat kesahihan dari butir item dengan 

menghitung korelasi antara setiap skor item instrumen dengan skor total 

menggunakan rumus Product moment, kriteria kesahihan butir yaitu apabila 

rhitung > rtabel, maka butir tersebut shahih, sedangkan jika rhitung < rtabel maka 

butir tersebut gugur (terbuang) . 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

54 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskrisi Hasil Penelitian. 

      Hasil dari penelitian ini menjelaskan beberapa rumusan masalah yang telah 

diajukan oleh peneliti mengenai pemberlakuan sisitem kredit semester di MA 

Model Zainul Hasan Genggong, Mutu pembelajaran di MA Model Zainul 

Hasan Genggong dan juga sejauh mana sistem kredit semester meningkatkan 

mutu pembelajaran siswa di Ma Model Zainul Hasan Genggong. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti selama turun dilapangan adalah 

sebagai berikut : 

1. Kebijakan pemberlakuan Sistem Kredit Semester di MA Model Zainul 

Hasan Genggong 

      Berdasarkan Hasil dari wawancara dengan Bapak Agus sebagai Waka 

kurikulum di MA Model Zainul Hasan Genggong. Dalam pemberlakuan 

Sistem Kredit Semester, madrasah ini telah melaksanakan sesuai dengan 

panduan dan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah berada pada 

BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). Cara menetapkan beban belajar 

harus mengacu pada ketentuan sebagaimana yang ditetapkan dalam sistem 

paket sebagai berikut.: 

a. Beban belajar kegiatan tatap muka perjam pembelajaran pada MA 

berlangsung selama 45 menit.: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 
 

b. Waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 

terstruktur bagi peserta didik pada MA maksimum 60% dari jumlah 

waktu kegiatan tatap muka dari mata pelajaran yang bersangkutan.  

Tabel 4. 1 Penetapan Beban Belajar SKS 

Kegiatan Sistem Paket Sistem SKS 

Tatap muka 45 menit 45 menit 

Penugasan 

terstruktur 

60% x 45 menit = 45 menit 

Kegiatan mandiri 27 menit 45 menit 

Jumlah 72 menit 135 menit 

      Berdasarkan pada tabel diatas dapat dijelaskan lebih lanjut 

bahwa untuk menetapkan beban belajar 1 sks yaitu dengan formula 

sebagai merikut: 

1 sks. =
135

72
= 1.88 jam pembelajaran 

      Dengan demikian beban belajar sks untuk MA Zainul Hasan 

Genggong dengan mengacu pada rumus tersebut dapat ditetapkan 

bahwa setiap pembelajaran dengan beban belajar 1 sks pada sks 

sama dengan beban belajar 1.88 jam pembelajaran pada paket. 

 Seperti yang telah dipaparkan oleh Bapak Waka Kurikulum bahwa: 

“Untuk pembagian kelas di MA Model Zainul Hasan Genggong 

juga sudah sesuai panduan bahwa setiap kelas sudah tercampur 

baik untuk siswa yang cepat, sedang dan lambat dalam 
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pembelajaran akan tetapi mereka di bedakan hanya dalam 

kelompok kemampuan saja. Untuk siswa yang dalam 

pembelajarannya termasuk kategori cepat akan lulus dalam 

jangka 2 Tahun, siswa yang dalam pembelajarannya termasuk 

kategori sedang akan lulus dalam jangka waktu 3 tahun dan 

untuk siswa yang termasuk dalam kategori lambat maka akan 

lulus dalam jangka waktu 4 Tahun. Variasi dalam Guru yang 

mengajar di kelas, mengajar tiga kelompok yang telah dijelaskan 

di atas yaitu siswa yang pembelajarannya cepat, sedang dan 

lambat. Untuk RPP juga ada tiga kelompok dalam satu kelas.” 

      Menurut pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa  

dalam pemberlakuan Sistem Kredit Semester yang telah di terapkan 

di Madrasah Aliyah Zainul Hasan Genggong,  siswa dapat lulus 

dalam jangka 2 Tahun sesuai dengan kemampuan dan kecepatan 

belajarnya. Yang ikut andil dalam pelaksanaan sistem kredit 

semester yakni semua elemen madrasah termasuk guru dan siswa di 

Madrasah Aliyah Zainul Hasan Genggong Probolinggo. Seperti 

yang di jelaskan dibawah ini: 

“Yang terlibat dalam pelaksanaan ini adalah semua warga 

madrasah baik guru, siswa, Staf TU, dan kepala sekolah guna 

memperlancar kegiatan yang sudah di buat untuk melaksanakan 

madrasah yang berbasis SKS. Untuk bidang kurikulum sebagai 

pemandu utama dalam perjalanan pelaksanaan sistem SKS dan 

juga dari Tata usaha karena mereka akan menata administrasi, 

beserta untuk guru yang akan bertatap muka langsung dengan 

siswa. MA Model Zainul Hasan Genggong ini menggunakan 

SKS model Heterogen semua elemen di madrasah belajar ulang 

dari tingkat kurikulum sampai tingkat guru. Di bidang 

kurikulum belajar memetakan, memonitor perkembangan 

harian. Semua elemen tidak lagi menguasi satu bidang pelajaran 

tetapi semua pelajaran juga harus di pelajari. Ketika 

menggunakan model Heterogen ada Gerakan masal maka 
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menciptakan Madrasah menjadi lingkungan pembelajar. Dari 

hal itu tahap demi tahap ada kegiatan menuju mutu1” 

 

2. Peningkatan Mutu pembelajaran siswa di MA Model Zainul Hasan 

Genggong 

      Terkait dengan Mutu pembelajaran siswa di MA Model Zainul Hasan 

Genggong berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan juga 

dengan Waka Bidang Kurikulum menjelaskan bahwa dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran siswa yaitu: 

“Madrasah akan berupaya ketika siswa itu di biarkan dengan sesuai 

dengan ke alamiyahan. Maka, otomatis dalam mencapai target 2 tahun 

akan ada beberapa pelajaran yang mengganjal, misal ada 20 mata pelajar, 

dari 20 mata pelajaran ini pasti tidak semua mata pelajaran di kuasi oleh 

siswa. Terjadilah progres yang kurang baik, maka disini butuh 

kominikasi intens dengan guru, pembimbing akademik, BK dan 

Kesiswaan dalam setiap pertemuan guru menjelaskan jurnal yang mereka 

temui di setiap pertemuan, yang kemudian di follow up kepada BK dan 

pembimbing akademik kemudian kepada kesiswaaan. Agar disitu dioleh 

kemudian di Analisa. Hasil dari Analisa tersebut diberikan kepada wali 

murid. Kemudian disitulah timbul tindak lanjut dari hasil Analisa. Dari 

tindak lanjut ini dalam rangka untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

siswa. Ketika siswa lambat dalam beberapa pelajaran maka akan di 

adakan remidian dan pengayaan. agar siswa mendapatkan motivasi 

dalam belajar. Selain dari hal itu, madrasah meningkatkan kedisiplinan 

baik terhadap siswa dan juga pendidik sebab kedisiplinan memberikan 

dampak yang baik dalam peningkatan kualitas madrasah. Guru yang 

professional di bidangnya membuat siswa memahami pelajaran yang 

diberikan, pasti menguasai dan memiliki trik sendiri untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa. Dalam mengajar guru dapat menggunakan 

                                                           
1 Hasil wawancara dengan Bapak Agus sebagai waka kurikulum di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo 
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media pembelajaran yang sudah di fasilitasi oleh madrasah. Seperti 

laboratorium praktikum, LCD, Proyektor dan sebagainya”2. 

      Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran bagi siswa di MA Model Zainul Hasan Genggong yakni 

dengan cara evaluasi setiap pelajaran, lalu hasil evaluasi diberikan kepada 

wali murid agar memberikan komentar, juga meningkatkan kedisiplinan para 

guru dan murid dalam proses belajar mengajar. Untuk menunjang 

pembelajaran yang bermutu maka pihak sekolah memfasilitasi alat-alat yang 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar seperti adanya laboratoriun IPA, 

laboratorium IPS, LCD, Proyektor dan berbagai alat kebutuhan dalam proses 

pembelajaran di MA Model Zainul Hasan Genggong. 

 

3. Pemberlakuan Sistem Kredit Semester meningkatkan Mutu 

pembelajaran siswa di MA Model Zainul Hasan Genggong 

      Terkait dengan pemberlakuan Sistem Kredit Semester di MA Model  

Zainul Hasan Genggong dalam meningkatkan mutu pembelajaran siswa 

hasil dari wawancara peneliti dengan bidang kurikulum, guru, murid dan 

kepala menjelaskan bahwa: 

“Adanya sistem SKS ini membuat mutu pembelajaran siswa di MA 

Model Zainul Hasan Genggong meningkat, sebab semua siswa yang 

mendapat nilai di bawah rata-rata diberikan kesempatan untuk 

memperbaiki kembali untuk semua mata pelajaran yang dikatakan harus 

                                                           
2 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Muzammil selaku Kepala Sekolah di Madrasah Aliyah 

Model Zainul Hasan Genggong, 
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mengulang. Guru bukanlah penentu belajar tetapi guru sebagai fasilitas 

untuk mata pelajaran dalam kegiatan belajar mandiri”3. 

      Dapat peneliti simpulkan bahwa Semua siswa mendapatkan 

kesempatan yang sama dalam pelajaran yang mereka tempuh, baik yang 

dalam pembelajarannya lambat, sedang dan juga cepat. Bagi 

pembelajarannya yang cepat mereka akan lebih cepat menyelesaikan study 

nya. Sesuai dengan hasil angket yang telah peneliti sebarkan kepada siswa. 

Hasil dari penyebaran angket tersebut menunjukkan harga koefisien 

korelasi sebesar 0,891 artinya sistem kredit semester memiliki pengaruh 

80% perhadap mutu pembelajaran siswa. Dengan memperhatikan harga 

koefisien korelasi sebesar 0.891 berarti sifat korelasinya sangat kuat. 

Artinya pengaruh pemberlakuan sistem kredit semester terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran siswa berpengaruh sangat kuat. 

 

B. Analisis Penelitian 

      Analisis penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

penelitian tentang pengaruh pemberlakuan sistem kredit semester terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran siswa di MA Model Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo.  

1. Analisis Kualitatif 

      Hasil dari analisis peneliti mengenai pengaruh pemberlakuan sistem 

kredit semester terhadap peningkatan mutu pembelajaran siswa menyatakan 

                                                           
3 Hasil wawancara dengan Bapak Agus sebagai waka Kurikulum di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 

Genggog Probolinggo 
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bahwa dari adanya pemberlakuan SKS di MA Model Zainul Hasan 

Genggong sangat berpengaruh sebab mutu pembelajaran di madrasah 

meningkat di buktikan dengan hasil penelitian peneliti. Dari proses 

pembelajaran yang disiplin, kedisiplinan guru dalam pembelajaran 

berdampak pada siswa yang nantinya siswa juga akan lebih disiplin dalam 

belajar. Inovasi pembelajaran guru dalam mengajar juga mempengaruhi 

siswa dalam proses pembelajaran. Terkadang juga guru pembimbing 

memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih giat dalam belajar. Ada juga 

bimbingan khusus bagi siswa, setiap siswa mempunya guru pembimbing 

jadi mereka dapat berkonsultasi dengan guru pembimbing mengenai mata 

pelajaran yang tidak lulus ataupun bimbingan mengenai pembelajaran 

lainnya. Dan dari hasil analisis peneliti di MA Model Zainul hasan 

genggong juga banyak siswa yang beban dalam pembelajarannya sangat 

cepat dapat di artikan bahwa bagi siswa yang pembelajarannya cepat maka 

siswa tersebut akan lulus dalam jangka waktu dua tahun, tetapi untuk siswa 

yang pembelajarannya lambat maka siswa dapat mengulang mata pelajaran 

yang tertinggal atau tidak lulus dalam mata pelajaran. 

2. Analisis Kuantitatif 

      Penelitian ini menjelaskan bahwa pemberlakuan sistem kredit semester 

berpengaruh dengan peningkatan mutu pembelajaran siswa. Peneliti telah 

membuktikannya dengan cara beberapa tahap. Dikatakan bermutu, apabila 

madrasah memberikan layanan yang berkualitas. Dan dengan kepuasan 

pembelajaran yang membuat siswa lebih mandiri dalam pembelajaran akan 
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mampu meningkatkan mutu pembelajaran siswa. Dengan beberapa tahap 

peneliti menggunakan angket dan cara mengerjakannya menggunakan 

aplikasi SPSS 16 di bawah ini : 

a. Pengelompokan Subjek Penelitian 

1) Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin  

      Berdasarkan jenis kelamin subjek penelitian dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan dengan gambaran 

penyebaran subjek seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 2 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jumlah (N) 

Laki-laki 26 

Perempuan 29 

Total 55 

      Berdasarkan Tabel diatas, Diketahui data bahwa siswa di MA 

Model Zinul Hasan Genggong Probolinggo sebanyak 300 siswa 

maka dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan jenis 

kelamin 55 responden yang menjadi subjek penelitian, diperoleh 26 

responden laki-laki dengan presentase 49% dan diperoleh 29 

presponden perempuan dengan presentase 51%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan. 
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2) Pengelompokan responden berdasarkan kelas 

      Dalam pengelompokan responden berdasarkan kelas. Penelitian 

ini membaginya ke dalam dua bagian yaitu kelas X dan kelas XI. 

Karena dari hasil penelitian bahwa yang lebih dominan 

menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS) yaitu kelas X dan kelas 

IX. 

Tabel 4. 3 Data Responden Berdasarkan Kelas 

 Jumlah (N) 

Kelas X 26 

Kelas XI 29 

Total  55 

 

Dari hasil tabel di atas menjelaskan bahwa responden 

berdasarkan kelas dibagi menjadi dua yaitu untuk kelas X sejumlah 

26 siswa dan untuk kelas XI sejumlah 29 siswa. Jadi, total responden 

berdasarkan kelas sejumlah 55 responden. 

b. Deskrpisi data statistik 

Deskripsi data statistik menggambarkan tentang beberapa ringkasan 

data penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus dan lain-

lain4. Tujuannya adalah untuk mengetahui deskripsi suatu data seperti 

                                                           
4 Dwi priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Jakarta: PY Buku Kita, 2009), 50. 
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skor rata - rata (mean), deviasi standar atau varians, skor minimal dan 

maksimal. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistik dengan 

menggunakan program SPSS forgwindows versi 16.00 dapat diketahui 

skor minimum, skor maksimum, sum statistik, rata-rata, standar deviasi, 

dan varians dari jawaban  subjek terhadap skalak ukur sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Deskripsi Statistik 

 N. Range. Min. Max. Mean. Std..Dev 

SKS 55 71 39 110 87.80 10.681 

Mutu 

Pembelajaran 

55 69 41 110 88.93 12.603 

Valid N 

(liswise) 

55      

 

      Berdasarkan tabel di atas, dapat memberikan penjelasan bahwa 

jumlah/subjek yang diteliti dari skala sistem kredit semester dan mutu 

pembelajaran siswa adalah 55 responden. Diketahui pada skala Sistem 

Kredit Semester memiliki rentang skor (range) sebesar 71, skor terendah 

(min) adalah 39 dan skor tertinggi (max) adalah 110 dengan rata-rata 

(mean) sebesar 87.80 serta standar deviasi (Std. Dev) sebesar 10.681. 

Sedangkan skala mutu pembelajaran memiliki rentang skor (range) 

sebesar 69, skor terendah (min) adalah 41 dan skor tertinggi (max) adalah 

41 dengan rata-rata (mean) sebesar 88.93 serta standar deviasi (Std. Dev) 
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sebesar 12.603.l Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data 

pengelompokan subjek adalah sebagai berikut: 

1) Deskripsi responden berdasarkan jenis Kelamin  

Tabel 4. 5 Deskripsi Statistik Jenis Kelamin 

 Jenis 

Kelamin 

N Mean Std Dev 

SKS Perempuan 29 87.69 12.553 

 Laki-lakim 26 87.92 8.361 

Mutu 

Pembelajaran 

Perempuan 29 88.38 13.091 

 Laki-laki 26 89.54 12.265 

 

      Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari kategori 

jenis kelamin diperoleh 26 responden laki-laki dan 29 responden 

perempuan. Pada variabel SKS nilai rata-rata tertinggi ada pada 

responden laki-laki dengan nilai mean 87.92 dan standar deviasi 

bernilai 8.361 pada variabel mutu pembelajaran nilai rata-rata 

tertinggi juga ada pada responden laki-laki dengan nilai mean 89.54 

dengan standar deviasi bernilai 12.265. Berdasarkan data deskripsi 

jenis kelamin pada variabel SKS dinyatakan bahwa hasil rata - rata 

perempuan lebih rendah dari laki-laki yaitu nilai mean 87.69 dengan 
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nilai standar deviasi sebesar 12.553. dan pada variabel mutu 

pembelajaran diketahui bahwa responden perempuan juga memiliki 

rata-rata yang lebih rendah dari laki-laki yaitu dengan nilai mean 

88.38 dengan nilai standar deviasi yaitu 13.091 diperkirakan hal 

tersebut karena responden perempuan kurang terbuka terhadap 

hubungan dengan teman sejawat, atasan dan bawahan. 

2) Deskripsi responden berdasarkan kelas 

Tabel 4. 6 Deskripsi Statistik Kelas 

 Kelas N Mean Std Dev 

SKS Kelas X 26 85.42 11.829 

 Kelas XI 29 89.93 9.227 

Mutu 

pembelajaran 

Kelas X 26 85.81 11.822 

 Kelas XI 29 91.72 12.823 

 

      Tabel diatas menunjukkan bahwa berdasarkan kelas didapat 26 

responden yang terdapat pada kelas X dan 29 responden terdapat 

pada kelas XI. Pada variabel SKS diketahui rata – rata tertinggi ada 

pada responden kelas XI dengan mean 89.93 diketahui standar 

deviasi yaitu 9.227, sedangkan pada variabel mutu pembelajaran 
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diketahui rata-rata tertinggi ada pada responden kelas XI dengan nilai 

mean 91.72 dengan standar deviasi sebesar 12.823. 

      Dari tabel diatas diketahui kelas X pada variabel SKS lebih 

rendah terdapat 26 responden dengan mean 85.42 diketahui standar 

L deviasi yaitu. 11.829. sedangkan pada variabel Mutu Pembelajaran 

kelas X juga lebih rendah terdapat 26 responden dengan mean 85.81 

dan standar deviasi sebesar 11.822. 

c. Reliabilitas Data 

      Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang jika digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data (ukuran) yang sama. Instrumen yang reliabel atau dapat dipercaya 

akan menghasilkan data yang dipercaya juga5. Cara untuk menguji 

reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan uji statistik 

CronbachpAlpha (α). Dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha 

0,60. Untuk mengetahui kuesioner tersebut sudah reliabel akan 

dilakukan penguji reliabilitas kuesioner dengan bantuan computer 

program SPPS dengan hasil sebagai berikut: 

  

                                                           
5 Dwi priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Jakarta: Buku Kita, 2009), 89. 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Estimasi Reliabilitas 

Skala Koefisien 

Reliablitas 

Jumlah Aitem Jumlah 

  Valid Gugur  

SKS 0,938 20 2 22 

Mutu 

Pembelajaran 

0.966 22 0 22 

      Berdasarkan hasil statistik diatas, dapat diketahui bahwa pada skala 

sistem kredit semester koefisien reliabilitas diketahui dengan harga 

sebesar 0,938 yang diketahui bahwa aitem yang valid sebanyak 20 aitem 

dan gugur sebanyak 2 aitem.  Pada skala mutu pembelajaran diketahui 

koefisien reliabilitas sebesar 0,966 yang diketahui bahwa aitem yang 

valid sebanyak 22 aitem dan gugur sebanyak 0 aitem. Dengan jumlah 

masing - masing aitem pada skala SKS sebanyak 20 aitem dan skala 

mutu pembelajaran sebanyak 22 aitem. 

d. Hasil uji korelasi Product Moment 

      Hasil dari angket yang telah di sebarkan kepada siswa mengatakan 

bahwa hubungan sistem kredit semester terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran siswa meningkat yang diperoleh dengan cara menghitung 

koefisien korelasi. Teknik analisis data yang digunakan dengan Teknik 

analisis korelasi Product moment dengan bantuan program SPSS 

(Statistikal Package for the Social Sciences) for windows versi 16.00. 
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      Menurut Sugiyono pedoman untuk memberikan interprestasi 

koefisien korelasi sebagai berikut: 

0,00-0,199 = Sangat rendah 

0,20 - 0,399 = Rendah 

0,40 - 0,599 = Sedang 

0,60 - 0,799 = Kuat 

0,80 - 1,000 = Sangat kuat 

      Tanda pada harga koefisien korelasi juga berpengaruh pada 

penafsiran hasil analisis korelasi yaitu sebagai berikut : 

1) Tanda positif (+) pada harga koefien korelasi menunjukkan adanya 

arah hubungan yang searah, artinya hubungan antara variabel X dan 

variabel Y berbanding lurus 

2) Tanda negative (-) pada harga koefien korelasi menunjukkan adanya 

arah hubungan yang berlawanan, artinya hubungan antara variabel 

X dan variabel Y adalah berbanding terbalik. 

Dengan rumus product moment sebagai berikut6 : 

rxy = 
∑ 𝑥𝑣

√(∑ 𝑥2𝑦2
 

Pada penelitian kali ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 

1% atau 0,01. Adapunp hasil uji statistik product moment sebagai 

berikut : 

  

                                                           
6 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 langkah praktis analisis statistic dengan SPSS for windows, 

(Sidoarjo: zifatama publishing, 2012), 94. 
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Tabel 4. 8 Hasil Puji Korelasi Product Moment 

  SKS Mutu 

pembelajaran 

SKS Pearson 

Correlation 
1 .891 

 Sig. (2-tailed)  .000 

 N 
55 55 

Mutu  Pearson 

Correlation 
.891 1 

Pembelajaran Sig. (2-tailed) 
.000 

 

 N 
55 55 

      Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada 

hubungan yang signifikan tentang sistem kredit semester dengan 

peningkatan mutu pembelajaran siswa di MA Model Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo. 

      Dari hasil analisis data menggunakan korelasi product moment 

menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 

seluruh siswa yang berjumlah 55 siswa di MA Model Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo diperoleh skor korelasi 0,891 dengan 

signifikansi p=0,000 > 0,05. Artinya hubungan antara sistem kredit 

semester dengan peningkatan mutu pembelajaran siswa sangat 

kuat. 
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      Penelitian ini menunjukkan harga koefisien korelasi sebesar 

0,891 artinya sistem kredit semester memiliki pengaruh 80% 

terhadap mutu pembelajaran siswa. Dengan memperhatikan harga 

koefisien korelasi sebesar 0.891 berarti sifat korelasinya sangat kuat. 

 

C. Pembahasan 

      Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis penelitian tentang 

bagaimana hubungan antara Sistem Kredit Semester dengan Mutu 

Pembelajaran Siswa di MA Model Zainul Hasan Genggong. 

      Penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment. Berdasarkan hasil 

penelitian, korelasi Sistem Kredit Semester dan Mutu pembelajaran siswa, 

didapatkan harga signifikansi sebesar 0.000 > 0.05 yang berarti hipotesis 

alternative (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya terdapat 

hubungan antara Sistem Kredit Semester dengan mutu pembelajaran siswa di 

MA Model Zainul Hasan Genggong Probolinggo. Selain itu, peneliti ini juga 

menunjukkan harga koefisien korelasi sangat kuat yang positif yaitu 0.891 

maka arah hubungannya adalah positif. Hal itu diungkapkan oleh Ikbal Barlian7. 

bahwa dalam membentuk atau menciptakan Sistem kredit semester yang 

kondusif sangat berhubungan erat dengan mutu pembelajaran.  

      Dengan menggunakan sistem kredit semester para peserta didik yang 

memiliki kemampuan dan kemauan tinggi dapat mempersingkat proses 

                                                           
7 Ikbal Barlian, Manajemen Berbasis sekolah menuju sekolah berprestasi, (jakarta: Erlangga Grup, 

2013), 15. 
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studinya dari waktu yang standar atau periode belajar yang telah di tentukan 

pembelajaran8. Dipsamping itu, pengembangan model pembelajaran 

menggunakan sistem kredit semester  ini merupakan langkah inovasi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi. 

Dalam merumuskan konsep Sistem Kredit Semester (SKS), yang mengacu 

pada Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan tetang penyelenggaraan 

Sistem Kredit Semester (SKS) pada pendidikan dasar dan menengah, yang di 

dalamnya mengandung pengertian - pengertian bahwa, Sistem Kredit Semester 

selanjutnya disebut SKS adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

peserta didiknya menentukan jumlah belajar dan mata pelajaran yang di ikuti 

setiap semester pada satuan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuan/kecepatan belajar.  

      Beban belajar setiap peserta mata pelajaran terdiri dari tatap muka TM, 

penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri. Pembimbing Akademik (PA) 

adalah guru yang bertanggung jawab membimbing, mengarahkan dan 

menentukan peserta didik mendapatkan jumlah SKS yang telah terpenuhi. 

Serta, Indeks Prestasi (IP) adalah nilai akhir capaian pembelajaran peserta didik 

pada akhir semester yang mencakup nilai kompetensi pengetahuan dan 

kompetensi keterampilan9. 

                                                           
8 UU no 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat (4), tentang Sistem Pendidikan Nasional  
9 Permendikbud no 158 tahun 2014, Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS) 
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Adapun hasil penelitian ini ditemukan bahwa dari perhitungan statistik dari 

data primer yang penulis diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 12.0 

terdapat pengaruh besar antara sistem kredit semester terhadap peningkatan 

mutu pembelajaranpsiswa di MA Model Zainul Hasan Genggong. Dari 

penjelasan hasil penelitian terdahulu dapat diketahui jika tidak hanya variabel 

peningkatan mutu pembelajaran di pengaruhi oleh sistem kredit semester tetapi 

banyak faktor - faktor lain yang dapat mempengaruhi.  

      Berdasarkan data demografis yang didapatkan oleh peneliti yaitu, jenis 

kelamin dan berdasarkan kelas. Data yang didapatkan peneliti berdasarkan jenis 

kelamin bahwa pada variabel Sistem Kredit Semester nilai rata-rata tertinggi 

terdapat pada responden laki-laki dengan nilai mean 87.92.  Pada variabel Mutu 

Pembelajaran nilai rata-rata tertinggi, terdapat pada responden laki-laki dengan 

nilai mean 89.54. Berdasarkan data deskripsi jenis kelamin pada variabel Sistem 

Kredit Semsester dinyatakan bahwa hasil rata-rata pada responden perempuan 

lebih rendah dari pada laki-laki dengan nilai mean 87.69 dan pada variabel mutu 

pembelajaran juga diketahui bahwa responden perempuan lebih rendah dari 

laki-laki yaitu mean 88.38. diperkirakan bahwa responden perempuan kurang 

terbuka terhadap hubungan dengan teman sejawat, atasan dan bawahan.  

      Kemudian data yang dapatkan oleh peneliti berdasarkan kelas pada variabel 

sistem kredit semester diketahui bahwa rata-rata tertinggi ada pada responden 

kelas XI dengan mean 89.93 dan pada variabel mutu pembelajaran di ketahui 

bahwa nilai rata - rata tertinggi ada pada responden kelas XI dengan nilai mean 

91.72. kemudian berdasarkan data yang di peroleh dan di oleh peneliti 
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berdasarkan pada variabel  sistem kredit semester diketahui bahwa nilai rata-

rata terendah ada pada responden kelas X dengan nilai mean 85.42 dan pada 

variabel mutu pembelajaran di ketahui bahwa nilai rata-rata terendah ada pada 

responden kelas X dengan nilai mean 85.81.  

      Berdasarkan dari beberapa penjelasan mengenai sistem kredit semester dan 

mutu pembelajaran. Peneliti menegaskan bahwa sistem kredit semester 

memiliki peran yang sangat besar dalam menciptakan peningkatan mutu 

pembelajaran siswa yang baik maka tujuan madrasah dalam menigkatkan mutu 

Pendidikan akan di capai dengan tepat dengan menggunakan Sistem Kredit 

Semester (SKS). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sistem Kredit Semester di MA Model 

Zainul Hasan Genggong memiliki hubungan bagi peningkatan Mutu 

Pembelajaran dalam mencapai tujuan madrasah yang bermutu. Berdasarkan 

dari hasil demografi peneliti menegaskan bahwa terdapat hubungan antara 

variabel sistem kredit semester terhadap mutu pembelajaran siswa. Sehingga 

dapat disimpulkan jika jenis kelamin dan berdasarkan kelas memiliki hubungan 

dengan suasana sekolah dalam penelitian ini
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan penelitian tentang Pemberlakuan Sistem Kredit Semester 

dengan Peningkatan mutu Pembelajaran di MA Model Zainul Hasan Genggong, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberlakuan sistem kredit semester di MA Model Zainul Hasan Genggong 

membuat siswa lebih mandiri dalam proses pembelajarannya sebab 

kelulusan di lihat dari bagaimana kecepatan belajar siswa. Jika siswa di 

katakan cara pembelajarannya cepat maka siswa akan lulus dalam jangka 2 

tahun, jika siswa di katakan pembelajarannya lambat maka siswa dapat 

mengulang dan di beri kesempatan untuk memperbaiki mata pelajaran yang 

tidak lulus. Pada awal pemberlakuannya sistem kredit semester di Madrasah 

Aliyah Model Zinul Hasan Genggong ini ada kendala yaitu kesadaran siswa 

dalam menyelesaikan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri). 

2. Siswa di MA Model Zainul Hasan Genggong ini guru memanfaatkan 

lingkungan dan fasilitas sebagai/sumber data dan sumber belajar.  Guru juga 

sudah konsisten dan disiplin dalam mengajar sehingga hubungan antara 

siswa dan guru sangat baik dan hal ini berdampak baik untuk guru dan 

siswa. Mempermudah guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa 

dalam pembelajaran. 
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3. Pemberlakuan sistem kredit semester memberikan pengaruh  terhadap 

peningkatan mutu pendidikan terbukti secara empiris memiliki korelasi 

signifikan yang bersifat positif sebesar 0.891 artinya Sistem Kredit 

Semester berpengaruh 80% terhadap peningkatan mutu pembelajaran siswa. 

Semakin baik pelaksanaan sistem kredit semester maka semakin baik pula 

mutu pembelajaran Siswa di MA Model Zainul Hasan Genggong. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan didalamnya. Untuk itu, pada beberapa saran yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan terkait dengan peneliti yang serupa, yaitu: 

1. Bagi pihak Madrasah 

a. Madrasah merupakan tempat di mana siswa menimbah ilmu maka di 

harapkan untuk madrasah agar menghimbau kepada guru untuk tetap 

menjalin hubungan yang baik antara guru dan siswa. Karena dengan 

begitu guru lebih mudah mengarahkan, membimbing dan memberikan 

ilmu dengan maksimal. 

b. Tetap meningkatkan mutu pendidikan secara universal dari aspek-aspek 

standar nasional pendidikan 

c. Terus menjaga dan meningkatkan kekompakan antar personal internal 

Lembaga agar dapat bekerja sebagai tim yang dapat berjalan dengan 

baik serta terus ditingkatkan kualitas SDM-nya agar dapat menghasilkan 

output yang berkualitas  
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lainnya seperti 

kualitatif untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait gambaran 

mengenai keputusan, proses dan juga hasil dari di berlakukannya sistem 

kredit semester yang telah di terapkan di sekolah lainnya. 
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